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ABSTRAK 

PeDprub Peltltilum EmotioMi and SpIritual QMotImt (ESQ) 
terbadap Komitmen Orpnlsasi dan Etos Kerja. 

(Stud! Kasus Pellltiban ESQ PT.lndomobil Jakarta) 

Heri Sulistyo Budi 
Universitas Terbuka 

herisb@mayabiz.com 

Kala lrunci: pelatihan, emotional quo/ient, spiritual quotient, komilmen organisasi, etos kelja 

Setiap organisasi atau pen!Slll!aan memililci tujuan yang hendak dicapai, baik daIam 
jangka pendek maupun jangka pal!jang. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, keberllasilannya 
dipengaruhi oleh berbagai fuktur, salab satunya yang paling utama adaIab faktur sumbe:daya 
manusia yang ada daIam organisasilperusabaan. 

Menyadari akan ta.mangan bisnis baik nasional maupun global yang semakin menunlul 
kemampuan sumber daya manusia, PT.lndomobil Jakarta melakukan upaya untuk meningkalkan 
prestasi kelja pegawainya, diantaranya dengan menyelenggarakan pelatiban swagriya Emotional 
and Spilritual QuotIent ~. Tujuan diselenggarak:annya pelatiban ini adaIab untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual sumber daya manusia yang ada 
daIam organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkalkan komilmen organisasi dan etos kelja 
pada pernsabaan Dengan komilmen organisasi dan etos kelja yang baik, kinelja somber daya 
manusia diharapImn akan mampu mendukung pencapaian tujuan perusahaan 

Penelitian ini adaJab penelitian deskriptif yang dilakukan uutuk mengetabui pengaruh 
pelatiban ESQ terhadap komilmen organisasi dan etos kelja pegawai dar! herbagai departemen 
PT.Indomobil Jakarta. Penelitian ini menggunakan melOde survey melalui penyebanm kuesioner 
terhadap 41 orang alumni ESQ, yaitu pegawai yang pemab mengikuti pelatiban ESQ. Dari 
sebanyak alumni tersebut, 30 kuesioner dikembalikan dan terisi semua sehingga layak untuk 
dianalisis. 

Pengujian bipotesis dila1rukan melalui Model Persamaan StrukturaI (Structural EquatiQn 
Modeling = SEM) menggunakan piranti-Iunak Lisrel 8.7. Berdasarkan hasll anaIisis dapat 
disimpulkan babwa variahel pelatiban berpengaruh pooitif baik terhadap komiImen organisasi 
maupun etos kelja. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regregi variabel tersehut yang berniIai 
>0,70 dan nilai t (t-value) yang bernilai >1.96. Namun komilmen organisasi temyata tidak 
memberikan pengaruh yang signiflkan terhadap etos kelja, yang diindikasikan oleh nilai t <1,96. 

Faktor kualitas somber daya manusia merupakan faktor utama tercapai tidaknya tujuan 
organisasi. Terbit dengan penelitian tentang pengaruh pelatihan ESQ terhadap komitmen dan 
etos kelja, hasH penelitian membuktikan babwa pelatiban ESQ memberikan pengaruh yang 
signifikan (berarti) terbadap komilmen dan etos kelja pada perusahaan. Oleh karena itu 
disarankan agar pimpinan perusabaan secara lenJs-menerus melakukan pembinaan terhadap para 
alumni pelatiban ESQ, yang salah satunya dengan memberikan kesempatan pelatiban kepada 
pegawai yang belum mengikoti pelatihan. Sedangkan kepada para pegawai alumni ESQ 
bendaknya selalu menerapkan prinsip-prinsip yang telah dijalmkan seJama mengikuti peJatihan, 
sebingga tujub niJai dasar daIam ESQ dapat terlaksana daIam kehidupan sebari-hari dengan baik. 
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ABSTRACT 

Effeet ofEmotioal IUld SpiritaaI QaodeBIs to Orpm ........ 1 
eu.mitmeat ad Wort Edilcs. 

(Cue8tlldf: EIBotioIIIIIIUld Spiritual QaodeBtTraiDiagatPl'.lDdolBObilJakarta) 

Heri Sulistyo Budi 
Universitas Terbuka 
berisb@mayabiz.com 

Key words: training, erootional quotient, spiritual quotient, orpaizaUonaI c;ommitment, WOJ\ 
ethics. 

Every Of8IIIlizationleorpolate has their own goals to be achieved, ei~ for sbort­
tenn or Jong-tenn planning. Many filctors may involve in the goal achievement, ODe of the 
key _ is human _ within the Ol'gIIIIizaIionCC>rpOlate. 

h is realized that business cballenge witbin the nationa1 or gIobaJ wide may increase 
in future, and Ibis requiJes quality of human resoun:e. Considering Ibis issue, PT. IndomobiI 
Jakarta has tried to upgrade their employees' perfOl'llUlllCe by OOIIducting in-house £SQ 
training. The objective or the training was to develop their level of emoIiooaI quotient and 
spiritual quotient 

This research was a descriptive research conducted to investigate how training 
significantly affilcts organimtional comm.itmeut and WOJ\~ and then how the 
organizational commitment affects the work-ethics. This res Illcb was designed to answer 
three main hypotheses as follows: I) the training would significantly affect the organimfional 
comm.itmeut; 2) the training would significantly affect WOJ\ ethics; and 3} organi2atioDaI 
commitment would significantly affect work ethics. 

The hypotheses were tested by using structure equatlon modeling (SEM) utilizing 
Lislel version 8.7 soft-. The results of the analysis showed that the training significantly 
afti:Icted both Of8IIIlizationai commitment and work ethics. This was inttM:aIM by the estinlate 
score > 0.70 and t-vaIue > 1.96. However, Of8IIIlizationaJ commitment did not affect work 
ethics (t-value <1.96). 

The quality of human resomees was the key factor to achieve organizational goals. 
This research proved that the training ESQ significantly affected organimfional commi1ment 
and work ethics. 11 is recommended to maintenance the ESQ alumni by giving them time to 
repeat their attend in f'tIture ESQ trainings. It is also strongly recommended to alumni to 
apply Tqjub Budi Utama (Seven Principle of Life) in their daily life well. 

ij 
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DAB n 


TlNJAUAN PUSTAKA 

A. Kajlaa Teori 

1. Maaajemea Samber Days Maaoia 

Kelangsungan hidup perusahaan sangat tergantung kepa.da kemampuan 

sumber daya manusia dalam mengelola sumber daya perusahaan: men, money. 

method, moterial8, machine dan market (aIIIU dikenaI dengan 6M). Sedangkan 

sumber daya lIIlIIIUSia hamslah dikelola agar kemampuan individu dan kelompok 

dapat bersinergi untuk mencapai tujuan perusahann, sekaligus kepuasan karyawan 

dan masyarakat. Dengan demikian Manajemen Sumber Daya Manusia menjadi 

sangat penting artinya bag! setiap perusahann, bahkan setiap organisasi. 

Manajemen Sumber Daya Manusia temyata mempunyai pengertian dan 

rumusan yang ben!gam (Hasibuan, 2007: 1 0-11), sepert\ dapat dlperiksa berikut 

ini: 

Manajemen Sumber Daya Manusia adaIah ilmu dan seni 
yang mengatnr bubungan dan penman tenaga kerja agar efektifdan 
efisien daIam membantu terwujudnya tujuan penlsahaan, karyawan 
dan masyarakat (Hasibuan, 2007). 

Plippo (1984) berpendapat "manajemen personalia adaIah 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas 
peogembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 
pembedJentian karyawan, dengan maksud terwujudnya tujuan 
pemsahaan, indivldu karyawan dan masyarakat" (Hasibuan, 
2007:10). 

Sedangbn SIkuIa (1981) berpendapat herpedapat bahwa 
administrasi kepegawaian adaIah penempatan orang-onmg 
kedalam suatu pen1S8haan, lmplementasi tenaga keJja adaIah 
pengadaan, pemeiiharaan, penempatan, indoktnnasi, Jatihan dan 
pendidikan (Hasibuan, 2007:11). 
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Dari definisi tersebut di alas, dapat disimpulkan bahwa fobs kajian 

manajemen sumber daya manusia bertaitan dengan tenaga Iterja manusia yang 

diatur menmut ftmgsi-fungsinya agar efektif dan efisien dalam mewujudtan 

tujuan penlsabaan, karyawan dan masyarakat. Salah sam fungsi yang sangat 

pentlng adaIah ftmgsi pengcmbangan dan pelatiban Fungsi pengembangan, 

dimana didalamnya termasuk pelatihan, menjadi sangat penting karena 

berhubungan dengan peningkatau ketrampil81l teknis, teoritis, konseptual dan 

moral karyawan (Hasibuan, 2007:22). 

i. Pelatilwl 

Pelatiban merupakan salah satu jenis program pengembangan karyawan 

secara formal yang dimaksudkan untuk memenubi tuntutan peketjaan baik saat ini 

maupun saat !ll(lDdal8Rg yang sifatnya non-karir atau peningkatan brir seseorang 

karyawan (Hasibuan 2007:73). Program pengembangan secara infonnal blasanya 

merupakan usaha karyawan sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan 

mempelajari buku-buku literatur yang ada hubungarmya dengan pek.erjaan atau 

jabataouya (Hasibuan 2007:72). 

Bag:i karyawan bani, pelatihan dimaksudkan untuk member1kan 

pemahaman, ketrampilan dan keahlian daIam menyelesaikan pekerjllllDl!y8, 

sehingga para karyaW81l dapat hekerja lebih eAsien dan etektif pada jabatannya. 

Sedangkan pelatiban untuk karyawan lama diarahkan untuk memenuhi tuntutan 

pekeQaan, jabatan, perluasan perusahaan, perganti81l mesin lama dengan mesin 

bani, pembaharuan metode kerja, sma persiapan untuk promosi jabatan 
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Menurut DessIer (2000) sebagaimana diJrutip oleb IswanlO (2006:44), 

pelatihan (/ruining) mempalran proses penP,jaran kepada II:aryawan-brya 

baru tentang keahlian dasar yang mereka perlukan untok melaksanakan pekerjaan. 

Menurut definisi ini, pelatihan banya diperuntokan bagi lauyawan baru dan 

ditojukan hanya untok pekerjaan saja, misalnya pelatlhan untok seorang mekaniJe 

apr Ilia dapat mengoperasikan mesin baru. 

Masih daIam IswanIO (2006:45), definisi lain tentang peiatihan 

dikemukakan oIeb Byars dan Rue (1997) sena JvancevidI (1992), yaito babwa 

pelatihan merupakan proses be~ar yang mencakup penguasaan keablian, kODsep, 

hukum-hukum atau sikap untok meningkatkan kinerja karyawan. Definisi ini lebih 

umum karena mencakup karyawan baru dan karyawan lama, dan tidak terbatas 

hanya kealllian dasar saja, tetapi lebih kearah untok meniDgkatkan kinerja daIam 

k.erangka kooseptual yang dinamis dan strategis. Dengan demikian pelatihan 

dimaksudkan untok mengubah periIaku karyawan yang sistematis dalam lreranglal 

untok menmgkatlam sasaran perusahaan. 

Menurut N'nisemito (1992: 1 0) "Pelatihan adaJah suatu kegiatau dari 

perusahaan yang bennaksud untuk dapat memperbaiki dan mengemhangkan 

sikap. tingkah laku, ketrampilan dan pengetahuan dari para karyawan yang sesuai 

dengan keinginan pel1lsahaan yang hersanglrutan". Menurut Simamora (1997) 

sebagaimana diJrutip NitisemilO (1992:12) "Pelatihan adalah proses sislematik 

pengubaban periJaku para karyawan daIam suatu arab guna meningkatlam tujuan­

tujuan organisasional". Sedangkan menurut Annslrong (1991) daIam Sehats 

(2001:2) .. Training is a planned process to modify attitude, knuwledge or akid 
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behavior through learning experience to achieve effective pe/onnance in an 

acti1lity or ofactivities '. 

Menunrt Schuller dan MacMillan (1984) sebagaim_ dikutip dar! Schals 

(2007:3), pelatihan lelah diidentifikasi sebagai salah satu contoh pra.IrJek 

l!!8JI!Ijemen somber daya manusia yang memiliki kontn'busi besar daIam 

memberikan keunggulan kompetitif pemsahaan, Para peneIiti mempunyai 

beragam argument tentang pentingnya pelatlhan yang mampu meningkatkan 

ketnunpilan dan pengetalman yang diperlukan daJam bekcrja. Berllagai teori 

mulai dari ~emen, psikologi dan ekonomi tenaga-kerja menunjukkan 

perbedaan bahkan kontradiksi tenlang pengarub pelatihan terbadap sikap dan 

keinginan karyawan untuk tetap bekerja pada perusahaan (Scbats, 2007:4). Tabel 

berikut adaIah beberapa definisi lagi tentang pelatihan Sf'hagaimana dikutip dari 

Schals (2007:11), 

Tabel2.1. Rin .•. definisi pelatiban 
AIIt#uIr IH,fbIItitm E1dN 

p.,f1J anti Padi A ~ '"ttpt/oIing 1M 
(JOOJ) """N~, dneloping.kiJl, 

~rm- allIlJIdbrDI QIId 
, 

behmiorual chlmgo. QIId Improving 
the obllily qftire trai_ to perform ! 

hi&'her tark I!/fidJmJJy QIId 

ejfocthle/jl. 
.sp.:rmw (1998) Can be Wewed tB 1IItlIItIg811Ie1fl Yariable lJarleIJ (2001): perceived 
QIId Barlett practice that ctl1f be cOlttrolled or /1IX'W!SS It) l1'aInhtg. trobting 
(2001) 1IfIJ1ItJg"dIt) elicit a desired sel '" ./TetiwInq. -noQllon tt) kontftotn 

II1fWrlItt:n, reciprocal ottIIIIde QIId JrabrIng. percellled bene./II:I ruuI/JId 
beltaritNJ'l, /1/CllIdi1Igjob ftotn~QIId~ 
/IW(}/_1fl, _iwlIIon 0Ni iIIIJlPC'ffrom trailllng. 

onaI_lItIi!t1I. , 
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AMIOr ExtnJ~ 
SmtIh d Hqytan Facltnllpf1Bt1r to iIrft»ct Oft-
(/999) II~ decUion 10_" 

empIt1}W: 
• 	 11IfIJl"OW'IIfIInI tdempIt1}W

perj",11ItJIJU; 
• 	 11IfIJl"OW'IIfIInI tdodoptabiIlIy ilItd 

f/uibilily tdthe worli:forr:e; 
• 	I_III;" ...... teeImo/tJffJI 
• 	 Adopt/OIl td........",.k practicu 


ilItd mow towards the mOf'til 
$ItopI:IIIcotedsystem ofEhutIiJIt 
Re.wun:e nt. 

/JtII1tIiIy ilItd A ~ilItd~ IIjJ/1nsIO SI!vmIIfl/I:tun an I:MwtlIO qJJ/H:t 
Ctrpk (1995) 1ItOdih",. dneIop bww~ skiJl the 4'«d.meu tdtroiltb1g: 

mrdf1IIihtdt! tIrottgIt Ieonting ~tdi1tthitlrtd~ the 
traiItIIfgptrJ8>(J//If, the _i_I!JCf1'!' I."", iIt <III activity to the 


, elllerprise, 
 1If..ldclt the trainee wt.>rb mrd the 
8IIfJIJO'Ifr- the trainee', 
il1llfU!.diaie supervislw (Uootesilto, 
2(02), 

RlllIIhIrd (/994) 1'raIIIiIIgilItdemployee dtwelopmenl Dewllopmelll tdorganizalltJlllll 
__bo_thaIm 0 _ tdMgaging theami"'Y'" ilItd 

s-t(ll96) commi_ tdempIt1}W /0 I!'VOIvu llIrout:" 8tOg<e. owr a 
•• .I.rU-Ii! 

1'raIIIiIIg 11m beeIt ldenlifted as (JIf 

McMilJim (1984) 
Schtikrond 

~tdlwaon_ 
~IIIpmcliclJ thai 
contribute, to gal,., iIt competlliYe 
~, . .Smnber: The Relationship between Training cmd Organlzotfonol C(Jlflmlll"ent, Unrwmty 

ojTilburg, Schals (2007). 

nan berbagai pendapat tersebut di allis peneJiti dapat menarik kesimpulan 

bahwa peJatibau bukanIah merupak.an suatu tujuan, tetapi merupakan usaba untuk 

merubah peri1aku Ice arab yang dapat meningkatkan tanggung jawab teJtadap 

pencapaian tujuan perusahaan. Pelatihan merupakan proses ketemmpiian keJja 

timba1 ba1ik yang ber.Mat membantu, oleh karena itu daIam pelatihan seharusnya 

diciplakan suatu Jingkungan di mana para klltYawan dapat mempcroJeh atau 

mempelajari slk:ap, kemampuan. keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik 
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yang berkaitan dengan pekerjaan, sehingga dapat mendorong mereka untuk dapat 

beketja Iebih baik. 

Menurut Ivancevich (1992) dalam Iswanto (2006:4.12), pendekatan 

pelatihan untuk karyawan yang terlatib maupun karyawan yang talc tedatih, 

hendaklah mengilruti salah satu dari empat (4) pendekatan yang merupakan 

kombinasi dari elemen-eIemen "apa" dan "dimana" pelatihan, yaitll pelatihan 

magang (apprenticeship), vestibule, peIatihan di tempat ke!ja (oll-the-job 

training), dan peIatihan di luar tempat ketja (ojf-the-job training). Secara Iebih 

rinci untuk masmg-masing pendekatan pelatihan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan Magang (Apprentice Training). 

Pelatihan magang merupak.an kombinasi dari palatiban di tempat ke!ja 

dan di luar tempat kerja. PeIatihan ini memeriukan k.erjasama dari berbagai 

pihak, seperti pengelola perusahaan, pelatib, bahkan pemerintah dan serikaI: 

keJja. 

h. PeIatihan J'estilnJe (J'eatibu/e Training). 

Dalam pelatihan vestibule, peserta pelatihan belajar pek.etjaan di dalam 

suatu imgkungan yang merupakan simulasi dar1lmgirungan yang bampir sarna 

dengan lingkungan ketja seoyatanya. Sebagai contoh simulasi cockpit pesawat 

yang digunak.an untuk meJatlb pilot. 
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c. 	 Pelatiban di Tempat Kerja (On-the-job Training). 

Pelatiban ini dilalrukan Jangsung di lempat kerja. Peserta pelatiban 

ditempatiam di dalam situasi kerja seny8laDya, dan ditunjukkan pekerjaan 

serta trik-trik bisnis stiOIBlIg karyawan oleb supervisor. Metode pelatiban ini 

d. 	 Pelatiban di Luar Tempat Kerja (Ojf-the-job Training). 

Pelatihan ini biasanya dilalrukan di daIam kelas, sekoIah-sekoIab 

kejuruan, 8WI tempat lain di iuar lempat kerja senyatanya. Dalam pendekatan 

ini, jika kepemilikan pengetahuan yang menjadi tujuan, maka menggunakan 

pengajaran yang terprogram akan lebih balk. l1ka pdatiban ditujukan untuk 

meningkatkan keahlian memecabkan masaJab, metode kasus akan lebih baik. 

pelatihaD, yang intinya dapat dikelompokkan ke daIam lima bidang (Simamora,. 

1997): 

a. 	 Memperbalid kinerja. Kendadpun pelatiban tIdak dapat 
memecahkan semll8 maga!ah kinerja yang Iidak efilkt:i( prosram 
pe1atihan dan pengembangan yang sehat kemp berfaedah dalam 
meminimalk:an masalah-masaJah ini. 

b. 	 Memutakhirkan keahlian para lwyawan sejalan dengan kemajuan 
teknologi. Melalui pelatihao, pe\atih (trainer) memastikan bahwa 
karyawan dapat secam efuktif menggunakan teknoJogi-teknologi 
bam. Perubahan tekooIogi. pada giiirannya, benW bahwa 
pekerjaan-pekerjaan serlng berubah dan keahlian serta 
kemampuan karyawan mesIi1ah dimuIctakhirkan meJalui pelatihan 
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sehingga k.emajuan teknologi tersebut sooara sukscs dapat 
diintegrasikan ke dalam organisasi. 

c. 	 Mengurangi waktu belajar bagi karyawan bam supaya menjadi 
IrompeteJI daIam pekegaan. Sering seorang karyawan bam tidak 
memiliki keahliankeahlian dan kemampwm yang dibutubkan 
untuk menjadi "job competent> yaitu mampu mencapai output dan 
standar Iwalitas yang dibarapkan. 

d. 	 MembaIItU _ecahksn pennasalahan operaslonal. MesIdpun 
persoalan pcrsoaIan organisesiona1 menyerang dari berbagai 
penjuru, peIatihan adaIah sebagai salah satu cam terpenting guna 
memecabItan b.anyak dilema yang barns dibadapi oIch manajer. 

e. 	 Memperslapkan Iwyawan untuk promosi. Salah satu cam untuk 
menarik, menaban, dan memotivasi karyawan adaIah melalui 
program pengembangan karir yang sistematik. Mengembangkan 
kemampuan promosional karyawan adaIah konsisten dengan 
kebijakan penlOIl8lia untuk promosi dari dalam; pelatihan adaIah 
unsur Itunci dalam sistem pengembangan karir. Organisesi­
organisasi yang gagal rnenyediakan pelatihan untuk memobilillls 
vertikal akan kehilangan karyawan yang betoiJem.asi-penl:.al"'ian 
(achievement oriented) yang merIIIl8 ftustasi kanma tidak adanya 
kesempatan untuk promosi dan akhimya memilih keluar dati 
perusahaan dan mencari perusahaan lain )'8IIg men~akan 
pelatihan bagi kemajuan karir_1ea. 

f. 	 Mengorientasiken karyawan terbadap organisasi. Selama 
beberapa hari pertama pada pekeJjaan, karyawan barn membentuk 
kesan pertama mereka terbadap organisasi dan tim 
manajemen.Kesan ini dapat meliputi dati kesan yang 
menyenangkan sampai yang tidak mengenaIOOm, dan dapat 
mempengarulri kepuasan kega dan produktivitas keseluruban 
karyawan. Karena a1asan inilah, beberapa pelaksana orientasi 
melalrukan upaya betsama supaya secara benar mengorientasikan 
IwyaWllll-iwyawan bam teriuIdap organisesi dan pekegaan. 

g. 	 Memewbl kebutuhsn-bbutuhsn penumbuIwt pliblldL Pellltlhan 
dan pengembangan dapat memainken perm ganda dengan 
menyediakan aktivitasakUvitas yang membuahkan erektiti1a$ 
organisasional yang lebib besar dan meningkatIam pertumbuhan 
pribadi bagi semua karyawan. 
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Dati pendapal tersebut dI alas, adanya pelalihan diharapbn para lwyawan 

memahami apa yang dibarapkan oleb perusahaan, sehiDp para karyawan 

memitiki motivasi untuk bekerja dengaD mengeluarkan kemampuan terbaIk, dan 

sebligus mampu mengikuti perkembangan tekIlOlogi untuk menunjang 

pettembangan karirdan pertumbuhan pri'badi. 

Evaluasi basil pelalihan merupalam bagian yang tidak kalab pentiDgnya 

dengan pelatiban itu sendJri. Menurut Byars dan Rue (1997) sebagaimana dikutip 

daIam Iswanto (2006:4.21), jika basil program dievaJuasi, maka akan diperoleb 

sejwnlah man&at seperti program-program yang kurang etektit dapat dJDataikan. 

Kelemaban-kelemahan program dapat diidentifikasi dan diperba.iki melalui 

evaluasl pelatihan EvaIuasi dlmaksud dapat dilakubn dengan pendekatan­

pendekatan: 

a. 	 Realcsi, yaitu persepsi para peSCita terhadap topic, peJatih, lsi program dan 

metode pelalihan yang dapat diketlIbui melalui penyeblllall kuesioner; 

b. 	 PembeJajlll1lll: yaitu mencakup prInsip, tidda dan konsep apa yang dipel.uan 

dalam program pelatihan; iDi dapat dievaJuasi melalui suatu tes materi 

pelatiban yang d11akukan sebelum maupun sesndab pelatiban berlangsung; 

c. 	 Perilaku: yaim untuk mengetabui apakab perilaku pesena pelalihan 

mengalami perubaban aldbat diadabnnya program pelarihan. Evaluasi dapat 

dilakulam dengaD membuat pIIIIIIuan berltaitan dengan kinerja, anaJisis 

statistik., penIIaian pascapelatiban dan menggunakan keJompok pengontrol; 
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d. 	 HasiJ: yaitu mengeva.luasi apakah terdapat dampak positif seperti 

berlturansnYa perputanm kaJyawan (tum over), berlturangoya biaya operasi, 

mengurangi keluban, meningkalnya kualitas produk, dan sebagalnya. 

3. 	 Kecerdasu btelektllal 

lntellegence Quotient (IQ) merupabn ukuran Jcemampuan intelektual. 

anaIisis, Iogt"ka dan rasional seseorang (Stein dan Boot, 2000: 13). Dengan 

demwan kecerdasan intelektual atau rasionaI adaIab kecerdasan yang digunakan 

untuk memecahbn _lab Iogika maupwt stratcgis (Zohar dan MatshaIJ, 

2000:3). Alfred Binet dan Theodore SimOll (l90S) datam Tikollah (dkk. 2006:4) 

mendelinisikan mteligcosi sebagai suatu kemampuan yang terdiri dari tiga 

komponen, yaitu: a) kemampuan wttuk mengatahkan pikiran atau mengatahkan 

tindalnm, b) kemampuan wttuk: mengubah amh tindalcan bila tindakan tersebut 

telah dilakukan, dan c) kemampuan untuk mengeritik diri sendiri. 

Stem dan Book (2000:13) selanjutnya berpendapat babwa kecerdasan 

rasional mengukur bagaimana kesiapan seseorang belajar sesuatu yang bam, 

folrus pada tugas, menangkap kembali infannasl obyektit mengbitung anglca­

angka, berpikir baik secara absttak maupwt anaIitis, dan memecahkan masa1ah 

berdasarkan pengetahuan yang dimilild sebelumnya. 

Kemampuan seseoIang berdasarkan kecerdasan rasional tersebut banyak 

dimant'aatkan daIam dunia k.eIja misalnya datam pelencanaan stratcgis, menyuSWl 

program-program kaja, dan beJbagai kegiatan man~ memerIukan 

kemampuan intelektual tinggi karena memeriukan analisis-anaiisis mendalam. 

Dalam manajemen leknis dan operasional juga diperlukan kemampuan inlelektual 
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yang tinggi untuk mensukseskan program-program Slrategis yang telah disusun 

0100 lIIlIDIIiemcn perusahaan. 

Kebanyakan perusahaan memanfaatlam onmg-oraog yang ber-IQ tinggi 

melalui seleksi awal berupa teS kecerdasan intelejensi, dengan hampan 

memperoleh tenaga-tenaga yang bed::ualitas yang dapat membangun perusabaan 

ke arab penc;apaian kinclja tinggi. Walaupun IQ adaIab tolok uIwr dari kepintaran 

seseonmg. IQ bubn merupakan satu-satunya indik:ator kesuksesan; hal ini banyak 

ditemui daIam pengalaman kehidupan kita. Untuk itu seseorang yang ber-IQ 

tinggi, belwn tentu berbasil ml:!1lfeahkan permasalaban-penn'lSaJaban di daIam 

dunia kelja yang kompleks, telapi perlu adanya kecen:lasan lain yang sangat 

diperIukan oleh karyawan tersebut. 

Kece....ElIl4lSieaaI 

lstilab Kecen:Iasan Emosional (Emotio1lfiJ btteHigence) pertama kaIi 

dikanuiadam oteb Jobn Mayer dar) Universitas New Hampshire dan Peter 

Salovey dari Uuiversitas Yale pada 1990. Kecen:Iasan emosiooaJ menjelaskan 

tentang kemampuan seseorang untuk mengena1i perasaan, meraib dan 

membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memabami perasaan dan 

maknanya, dan mengenda.iikan perasaan secara mendaiam sehingga membantu 

perkembangan emosi dan intelektual. 

Kecerdasan emosiooaJ (EI atau lebm dikenal dengan singhtan EQ) muJai 

poputer ketika terbit buku "Emotio1lfiJ Intelligence" karya Goleman (1996). 

Kecen:Iasan emosiooaJ menunjuk kepada suatu kemampuan untuk memabami 

perasaan diri masing-masing dan perasaan onmg lain, kemampuan untuk 
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memotivasi diriDya sendiri, dan menata dengan bait emosi-emosi yang muncul 

daIam dirinya dan daIam berhubungan dengan orang lain (Goleman, 1996:45). 

Sehingga tidak salah jika basil penelltian para ahll i1mu jiwa mengatab"1 bahwa 

kecerdasan kognitif (JQ) itu hanya mempunyai pcran 20% daIam keberbasilan 

hidup manusia. Scdangbrl sisanya yaitu 80% akan ditentukan olch lBktor-faktor 

lain, termasuk di dalamnya faktor yang teiptJJlillg adaJah kecerdasan emosi; 

kecerdasan kDsnitit itu hanya mempunyai pcran b!dua setelab kecerdasan emos!, 

daIam menentukan puncak prestasi daIam pekcrjaaD seseonmg (Goleman, 

1996:44). 

Kecerdasan emosi memiliki lima wilayah utama yang dapat diuraikan 

seperti dI bawah ini (Goleman, 1996:58-59): 

a. 	 Mengenali emosi diri. Kesadarao diri ini merupakao dasar kecerdasan 

emosiooat Sescotang yang IIIeIIlpIIIlyll keyaldnan Iebih tenlallg perasaannya 

adaIah pilot yang andaI bagi kehidupannya kareoa mempunyai kepekaan lebih 

tiuggi akan perasaan yang sesungguhnya atas penpmbilan keputusan­

keputusan masalah pribadi. 

b. 	 Mengelola emosi. Ini adaIah kemampuan untuk menghibur did sendm, 

melepaskan kecemasan, kemurungan &tau ketersinggungan, dan akibat-akibat 

yang tlmbui karena gagalnya kctrampiian emosiooai dasar ini. 

c. 	 Memotivasi diri sendiri. Ini berlWtan dengan menata emosi sebagai a1at 

mencapai tqjuan yang meJUadi sangat penting kareoa berbItau dengan 

memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri untuk berkreasi. Orang 
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yang mempuoyai ketrampilan ini condenmg jault lebih produktif dan efi:ktIt 

daIam hal apapun yang dikerjakannya. 

d. 	 MengeoaJi emosi orang lain. Inl adaIah sikap empatik yang mempakan 

"ketmmpilan bergau1. Orang yang empatik Jebih mampu menangkap sinyal­

sinyal sosIal yang tel'senlbunyi yang mengisyandkan apa-apa yang dt'butuhkan 

orang lain. 

e. 	 Membina hubungan. lni adaIah seni membina hubungan dan merupakan 

ketmmpilan mengelola emosi orang lain. lni merupakan ketrampilan yang 

mentmjang popuIaritas, kepemimpinan, dan kebeJ:bas11an allbiipribadi. Orang 

yang hebat pada ketrampilan ini ak.an suk:ses dalam bidang apapun yang 

mengandal.k:an pergaulan mulus dengan orang ia1n. 

rJdak seperti keeerdasan rasional, kecerdasan emosIona1 tmIS berkembang 

seiring dengan bertambabnya usia seseoraog. Bila kecerdasan rasional mencapai 

puncaknya SIIIIt seseoraog meneapai usia 17 tahtm, kemudian eenderung tetap dan 

bahkan menunm seiring dengan bertambalmya usia, tidak demik.ian dengan 

kccentasan emoslooai (Stein dan Book, 2000:18). Sebuah studl rerhadap 4.000 

orang di K.anada dan Amerika Serikat memmjukkan babwa skor kecenlasan 

emosional tmIS meningkat sejak I'CIIU\ia hlngga puncalmya seidtar usia 45 tahtm, 

seperti ditunjukbn pada label berikut (Stein dan Book, 2000:19). 
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Tebel 2.2. EQ Over the Age Span 

Sumber: MIl/ti-Heallh System - ToronttJ, Canado (Stein &; Boot, 

AgeGrolip Eo.!ktmi (H-1fU) ReIItIII'ks 

16-19yean 953 Rise 

2()"'29 yean 96.8 

~ 100.0 

3()"'39yean 101.8 

40-49yean 102.7 

>50yrean 101.5 Taper off 
. 

iOOO:19) 

Berdasarlam tabel tersebut Iii aias, dapat disimpuiJam bahwa skor EQ 

mengalami kenaiklm secara teraturmulai dari 95,3 (skala 90-104) pada usia 16-19 

tahun, kcmudian meocapal puncaknya pada usia 4649 tahun. Setelah usia 

tersebut memang tidak Iagi terjadi kenaikan, tetapi juga tidak benar-benar tetjadi 

penurunan. Seseorang dengan EQ yang tinggi akan lebih mampu mcmbantu 

daIam mcmbangun bubuDgan sosial daIam Iinglrungan keluarga, kantor, bisnis, 

maupun sosial. Bagi seonmg bryawan, kecerdasan cmosional menjadi sangat 

penting agar ia mampu mcmberikan yang terbaik basi pemsahaan Tidak seperti 

halnya IQ, temyata EQ masih dapat terus bertembang sdring dengan 

bertambalmya usia. Dari bukti cmpiris tersebut, sekaligus mcmberikan dasar 

betapa pengcmbangan kecerdasan cmosionaJ menjadi penting untuk dilakukan. 

diantaranya meJaluj pelatihan. Pelatihan EQ ini amat penting guna menumbubkan 

ikIlm yang mcmungidnkan partisipasi akti( karyawan karena scmua menuntut 

adanya kedewasaan cmosiooal dalam mcmahami dan menerima perbedaan. 

Pluralitas etnis, agama, dan budaya serta adanya perbedaan kepentingan dapat 
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menjadi swnber konfiik jika tidak disertai tumbuJmya budaya diaJogis dan sikap 

empati. 

5. Keeerdasu Spiritual 

SpiritIIIJJ Quotie1ll (SQ) didefinisikan sebagai kecerdasan untuk 

mengbadapi dan memecahkan persoalan makna dan nUm, yaitu menempatkan 

periIaku dan bidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta 

meniJai bahwa tindakan atau jaJan bidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang lain (Zohar & Marshall, 2002:4). Indikasi dari SQ yang telab 

berkembang dengan bait mencakup: a) Kemampuan untuk bersikap fteksibel, b) 

Adanya tingkat kesadaran diri yang tinggi, c) Kemampuan untuk mengbadapi dan 

memanfaatkan penderitaan, d) Kemampuan untuk mengbadapi dan melampaui 

perasaan sakit, e) Kualitas bidup yang diilhami oleb visi dan nilai-nilai, 1) 

Keengganan untuk menyebahkan kerugian yang ticiak periu, g) Kecendenmgan 

untuk berpandangan holistik, b) Kecendenmgan untuk bertanya "mengapa" atau 

"mgaimanajika" dan berupaya untuk mencarijawaban-jawaban yang menciasm-, 

i) Memiliki kemudaban untuk bekerja melawan konvensi (Zohar & Marshall, 

2002:14). 

SQ tidak mesti berbubungan dengan agama. SQ mendahului selurub nilai 

spesUik dan budaya manapun, serta mendahului bentuk ekspresi agama manapun 

yang pernab ada. Namun bagi sebagian orang mungkin menemukan cam 

pengungkapan SQ meiaiui agama fonnai sehingga membuat agama menjadi perlu 

(Zohar & Marshall, 2002:8-9). SQ memungkinkan seseorang untuk menyatukan 
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hal-ha1 yang bersitat iutxapenooal dan inlerpersonaI, serta menjembatani 

kesenjangan antara diri dan orang lain (lobar & Marshall, 2002:12). 

Penerimaan tentang adanya kecerdasan spiritual, dimulai dari penelitian 

yang dilaku.lam neuropsikolog Michael Pessinger di awal tahun 199O-an, dan 

neuroIog Ramacbandran bersama timnya di universitas California, yang telah 

menemukan keberadaan "titik Tuhan" (God spot) daJam lobus temporal pada otak 

manusia (Agustian, 2001). Trtlk Tuhan itu merupakan pusat spir\tuaJ setlap Insan. 

Keberadaan "'fitik Tuban" menunjukkan bahwa otak telah berlcembang untuk 

menanyakan "pertanyaan-peyaan pokok", untuk memilikl dan menggunakan 

ke.pekaan terbadap makna dan nilai yang Iebih luas. "KehadiranM Tuhan di otak 

merupakan suatu hal yang sangat menarik. Bukan SIlia karena otak dapat 

dianaJogikan sebagai CPU (Ce1lln1l Processing Unlt)-nya manusia, melainkan 

juga karena lsi dan fimgsi otak merupak.an pembentuk sejarail hidup pemiUknya 

maupun sejaIah kehidupan itu sendiri. Ada tiga fungsi yang diperankan oleh otak 

dan membuatnya berbeda dengan yang lain: (1) fimgsi emosi, (2) fimgs1 rasionai, 

dan (3) fungsi spiritual. Fungsi yang ketiga ini mencalrup hal-hal yang bersifat 

supernatuml dan religius. FWlgsi lni bendal: menegaskan bahwa keberadaan 

Tuhan adaIah sesuatu yang sesunggubnya tidal: perlu dipermasalahkan. 

Keberadaan Tuban ditampakkan daJam kesempurnaan jalinan dan jarlngan sarat 

manusia. 

Masih daiam Agustian (200 I). kecerdasan spiritual, yang secara b101ogis 

dibuktikan dengan keberadaan "titik Tuhan" daJam struktur otak manusia, adaJah 

kecerdasan yang berkaitan dengan haI..baJ transenden, hal-hal yang melampaui 
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mang dan waktu. Ia menjadikan llWlusia cerdas secara spiritual dalam beragama. 

Ia juga membawa kita ke jantung sepIa sesuatu, ke lresatll80 di batik perbedaan, 

ke potensi di balik ekspresI nyata. SpirihltJl Inte/legence (SI atau Icbm dikenal 

dellgan singkatan SQ) mampu menghubuoglam kita dellgan malma dan rub 

esensial dalam apma Sesemang yang memi1lkl SQ yang tinggl mampu 

menjabmkan ajlll'8ll agamanya secara optimal dan matsimal, nBmlDl tidak secara 

picik. eksIdusi( fanatlk, &tau prasangka. 

Manusia dapat memberi makna dalam kehidllP'Ii!lIya melalui berbagai 

macam keyaIdnan. Ada yang merasa hidupnya bennakna hila dirlnya mampu 

berbuat sesuatu yang bennanfaat untuk crang lain. Ada yang merasa bennakna 

dengan mClliaga kebersihan lingirungan. Pencarian malma bagi karyawan 

seharusnya diarahkan bahwa apapun yang dilakukan harus dengan kemampuan 

tetbaiknya dan atas dasar ibadah pads Tuhan. Kanma pada dasamya IlWlUSia 

dapat merasa memiliki malma dari berllagai hal, mala! apma mengarahkan 

manusia untuk mencar:i malma yang bemJlai di hadapan Tuhan, karena sumber 

malma selain Tuban tidaklah kekal. Dengan kesadaran ini. setiap tindakan akan 

dilakukan dellgan hati-bati karena merasabn adanya kehadiran Tuhan. Biia 

seseoJang telah mampu mencapai kesadaran tersebut, benvti ia cerdas secara 

spiritual (Zaenuddin, 2(02). 

Komitmen diidentifikasikan antara lain sebagai berik.ut (Tasmara, 

2002:85): siap beJIrorban demi pemenuhan sasaran penJSllhaan, merasakan 

dorongan semangat dalam misi yang lebih besar dan menggunakan nilai-nilai 
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kelompok daIam pengambilan keputusan. Masih daIam Tasmara (2002:85). dalam 

pene1itiannya Goleman (2000) menyimpulkan bahwa pegawai yang memiliki 

komitmen tinggi kepada perusahaan merupakan orang yang paling rendah tingkat 

stresnya dan dilaporkan bahwa mereka merupakan orang yang paliDg merasakan 

kepuasan dalam pekedaannya. Penelitian lain membuktikan bahwa perusahaan 

yang memiliki komitmen terltadap nilai-nilai moral lebih berlJasil dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidale memiliki moral. DaIam komitmen tergantung 

sebuah tekad, keyakinan yang mengbasilkan bentuk vitalitas yang penuh gairab, 

sehingga mereka tidak mengenal menyerah (Tasmara, 2002:86). 

Allen dan Meyer (l997) sebagaimana dikutip oleh Zaenuddin (2002), 

membedakan komitmen organisasi atas tiga komponen, yaitu: affective. 1/Ormative 

dan continutl1lCe. yang masing dapat diartikan sebagai berikut 

a. 	 Komponen affective berkaitan dengan emosionai, identifikasi dan keterlibatan 

pegawai di daIam suatu organisasi. 

b. 	 Komponen 1/Ormotive merupalnm perasaan-perasa pegawai tentang 

kewajiban yang harus ia berikan kepada organisasi. 

c. 	 Komponen continutl1lCe berarti komponen berdasarkan persepsi pegawai 

tentang kerugian yang akan dihadapinya jika ia meninggalkan organisasi. 

Masih dalam Zaenuddin (2002). Meyer dan Alien (1997) berpendapat 

bahwa setiap komponen memiliki dasar yang berbeda. Pegawai dengan komponen 

afektit tinggi, masih bergabung dengan organisasi karena keinginan untuk tetap 

menjadi anggota organisasi. Sementara itu pegawai dengan komponen 
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contimIonce tioggi, tetap bergabung deIIgan organisasi tenebut karena mereka 

membutubkan organisasi. Pegawai yang memiliki kompooeD DOIDIatif yang 

tioggl, tetap menjadi anggota organisasi k.arena mereka hams meialcukannya. 

Setiap pcgawai memilild dasar dan tingkah IaIru yang berbeda berdasarkan 

Iromitmen organlsa..! yang dimiiikinya. Pegawai yang memtiiki Iromitmen 

organisasi denpo dasar afoktif memiliki tiogkah IaIru berbeda dengan pepwai 

yang berdasatk.an continutmce. Pegawai yang ingin meqjadi anggota akan 

memiliki keinginan untuk menggunakan usaba yang sesuai dengan tI\iWm 

organisasi. Sebailknya, mereka yang terpaksa menjad! angota akan mengldndarl 

kerugian finansial dan kerugian lain, sebingga m.uogIr.in banya melakukan usaba 

yang tidak mllkslmal. 

SemenIara itu, Iromponen normatif yang 1.lerk'mnbang sebagai hasiI dari 

pengaJaman __Iises!, tergantung dati sejaub spa perasaan kewajiban yang 

dimiliki pcgawai. Komponen nonnatif menlmbulkan perasaan kewajiban pada 

pcgawai untuk: member! balasan alas spa yang telah diterimanya dari organIses!. 

Komitmen organisasi dari Mowday, Porter dan Steers (1985) daIam 

Zaenuddin (2002) lebib dikenal sebagai penciek.aum sibp tmbadap organises!. 

Komi1men organisasi ini memiliki dua komponen yaitu sikap dan kehendak untuk: 

bertingkah Iaku.. 

Sikap mencakup: 

a. 	 Identit'i.kasi dengan organisasi yaltu pener:imaan tujuan organisas~ dimana 

penerimaan ini merupakan dasar komitmen organisasi. Identifikasi pcgawai 

tampak melalui sibp menyetujui kebljllksanaan organisas~ kesamaan nlIai 
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pribadi dan nilai-nilai organisasi, rasa kebanggaan menjadi bagian dari 

organisasi. 

Identiflkasi, yang mewujud daIam bentuk kepercayaan pegawai 

terbadap organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan perusahaan, 

sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para karyawan alaupun dengan 

kata lain perusahaao memasukkan pula kebutuhan dan keinginan pegawai 

dalam tujuan organisasinya. Hal int akan membuabIam suasana saling 

mendukung diantara para pegawai dengan organisasi. Lebib lanjut, SJ"seM 

tersebut akan membawa pegawai penJ!!lIhaan rela menyumbangkan sesmdu 

bagi tercapainya tujuan organisasi, karena pegawai menerima tujuan 

organisasi yang dipercayai telah disusun deml memenuhi kebutuban pnOadi 

mereka pula. 

DaJam unsur keterllbatan ini, karyawan dltuntut mempunyai 

pandanganjauh kedepan (viaioner) agar mampu terlibat secara optimal daIam 

1Irut menentukan kebijakan-kebtjakan perusahaanlorgantsas~ khususnya yang 

menyangkut karyawan. 

b. 	 Keterltbatan sesuai peran dan tanggungjawab pela:Jjaan dt organ\sast tersebut. 

Pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan menerima bampir semua tugas 

dan tanggungjawab pekerjaan yang dtberikan padanya. 

Salah satu cara yang dapat dipakai untuk memancing keterlibatan 

pegawai adaIah dengan mengundang partlslp8St mereka da1am pembuatan 

keputusan, yang utamanya untuk menwnbuhkan keyakinan pads pegawai 

bahwa apa yang telah d1putuskan adaIah merupakan keputusan bersama. 
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Disamping iIu. dengaD melalrukan hal IerSebut maka pegawai mCl1lS8kan 

babwa IDCIeka diterima sebagai bagian yang utub dari orpnisasi, dan 

konsekuensi lebih Ianjut, mereka merasa wajib UJJtuk melakwplam bersama 

ape yang telah diputuskan kareoa adanya rasa keterikaIan dcngan ape yang 

mereka pntnskan Masih daIam Zaenuddin (2002). basil riset memmjuldam 

babwa tiDgkat kebadinm mereka yang memililti rasa kderlibatan tiDssi 

umumnya t/nggi pula (Steer, 1985). Men:ka hanya abseD jib mereka sakit 

hin. ben.ar-benar tidak dapat masuk keJja. Jadi. tiDgkat kemangkiran yang 

dlsengaja pads individu IerSebut Iebih rendah di'bandingkan dengaD pegawai 

yang keterlibataImya Iebih rendah. 

AhU lain, Beynon dalam Marchington (1986) sebagaimana diitutip 

Zaenuddin (2002) mengatalran babwa partisipasi akan meningkat apabila 

mereka menghadap\ SU8IU situasi yang penting untuk mereka diskust'kan 

bersama, dan salah satu situasi yang perIu didiskusilam bersama tersebut 

adaIah kebutuhan serta llepentingan pnDadi yang ingio d\capai oleh katyawan 

daIam perusahaan. Apabila kebutuban IerSebut dapat tel'penuhi hin. 

karyawan memperoleh bpuasan kelja, maka katyawan-pun akan menyadari 

pentingnya memiliki kesediaan untuk menyumbangkan usaha dan kontribusi 

bagi kepentingan perusahaan. Sehab hanya dengan pencapaian kepentmgan 

pemsahaan-Iah, kepentingan merekapun akan Iehih terpuaslran 

Dalam WISUI' keterlibatan mi, setiap papwai deDgan keteriibatan tIn8Ii 

berarti pula mempunyai tanggungjawab teJhadap tugas yang diemblllmya, 

• 
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akan selaIu masuk bekerja apabila memang tidak ada halangan yang memaksa 

dirinya. 

c. 	 Kehangatan, &feltsi dan Ioyalitas terhadap organiS8Si merupakan evaluasi 

terhadap komilmen, serta adanya ikatan emosional dan ke1aikatan antara 

organisasi dengan pegawai. Pegawai dengan komltmen tInggi merasakan 

adanya Ioyalitas dan msa memiliki terhadap organisasi. 

Mengutip Zaenuddin (2002). Ioyalitas bryawan terbadap pel'lJsahaan 

memiliki makna kesediaan sesemang UDtuIt melanggengkan tmbungaDllya 

dengan organisasi, blau periu dengan mengorbaniam kepentingan pribadiDya 

tanpa mengbarapkan apapun (Wignyo-soebroto,l987). Kesediaan karyawan 

untuk mempertahank:an din bekerja daiam perusahaan adaiah hal yang penting 

daIam menunjang komitmen pemsM88n terhadap perusahaan dimana mereka 

bekerja. HalIni dapat diupayakan bila bryawan merasakan adanya keamanan 

dan kepuasan eli daIam perusahaan tempat is bergabung UDtuIt bekerja. Upaya 

memsakan adanya keamarum dan kepuasan adaIab peuepsi karyawan, yang 

mungkin berbeda antara yang satu karyawan dengan 1ainnya. Dalam 

mempersepsikan sesuatu, karyawan dituntut UDtuIt beriaku jqjur balk terbadap 

diri sendiri maupun orang lain. 

Sedangkan yang tennaSUk kebendak untuk bertingkah Jaku adaiah: 

a. 	 Kesediaan UDtuIt menampilkan usaha. Hal ini tampak meJalui kesediaan 

bekerja meJeblhi apa yang diharapkan agar organisesi dapat maju. Pegawai 

dengan komi1men tinggi. ikut memperhatilam nasib organisasi. 
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b. 	 Keinginan tetap berada dalam organisasi. Pada pegawai yang memiliki 

komitmen tinggi. hanya sedikit aIasan untuk keluar dari organisasi dan 

berteinginan untuk bergabung dengan organisasi yang telah dipilihnya dalam 

waktulama. 

Jadi seseorang yang memiliki komitmen tinggi akan memiliki identifikasi 

terhadap organisasi, terlibat sungguh-sungguh dalam pegawaian dan ada loyalitas 

serta at'eksi positif terhadap organisasi. Selain ito tampil tingkah Iaku berusaha 

kearah tujuan organisasi dan keinginan untuk tetap bergabung dengan organisasi 

dalam jangka waktu lama. 

Salah satu ciri karyawan yang memiliki komitmen tinggi adaIah rendahnya 

tingkat kemangkiran, dan disinilab diperiukan kejujurau. Dengan demikian dalam 

komitmen terkandung dimensi-dimensi jujur. tanggung-jawah dan perpandangan 

jauh ke depan (visioner). Semakin tinggi komlt:men seorang karyawan, maka 

karyawan tersebut seharusnya lebih jujur baik terhadap diri sendiri maupun 

kepada perusahaan. semakin bertanggung-jawab atas tugas yang diembannya dan 

bersedia mendiskusikan akan masa depall perusahaan. Ia akan menyadari bahwa 

masa depan perusahaan adaIah masa depan dirinya pula. 

7. Et08 Kerja 

Etos kerja adalah bentukan dari kata etos dan kerja. Selain semangat 

bertorban dan niiai-nilai keiompok masih diperlukan etos untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam etos terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk 

mengerjakan sesuatu secara optimai. lebih balk babkan berupaya untuk mencapai 
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kualitas kerja yang sesempuma mungkin, bahkan mengbilangkaQ cacat (110 smgle 

defect) dari basil kerjanya (Tasmara, 2002:15). 

Masih menurut Tasmara (2002:24), bekeJ:ia atau pekeJjaan adalah semua 

aktivitas yang mempunyai tujuan ser1a diusabakan dengan sungguh-sungguh. 

Walaupun demikian. tidakJab semua akdvltas dapat dibtegorIkan sebagai 

pekeIjaan, karma didalam makna pekeJjaan ter\anchmg dua (2) aspek yang harus 

dipenuhi secara DaIar, yaitu sebagai berikut. 

a. 	 AIctivitasnya dllakuk:an karma ada dorongan untuk mewujudkan ""'natu 

sehingga tumbuh rasa tanggungjawab yang besar untuIt mengbasilltan karyR 

atau produk yang betkualitas. Bekelja bukan banya sekedar mencari uang, 

tetapi ingin mengakcuaUsasikan secara optimal dan memiliki nilai 

transcendemal yang sangat lOOur, sehingga dalam bekaja mengandung makna 

ibadab. 

b. 	 Apa yang diJakukan adalah karma dliakukan dengan keseI'IAaaD, sesuatu 

yang direncaoakan. Karenanya, didalamnya ter:kandung gairab, semangat 

IDltuk mengerahk.an seluruh potensi yang dlmilikinya sebingga apa yang 

dikerjakannya benar-benar memberikan kepuasan dan manfaat; memiliki 

alasan-alasan untuk mencapai tujuan yang luhur. dan harus menjadi rabmat 

bagi alam semesta. 
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Sioamo (2008:20) mcnguraikan eros kaja menjadi 8 (delapan) bagian 

yang kemudian dikenaI dengan "Delapan Etos Kerja" sebagai berikut: 

a. Kerja adaIab R.ahmat: bekerja tuJus penub syukur. 

b. Kerja adaIab Amanah: bekerja benar pcnub tanggungjawab 

c. Kerja adaIah Panggilan: bekerja tuntas pcnub integritas. 

d. Kerja adaIab AktuaIisasi: bekerja keras pcnub semaQgat. 

e. Kerja adaIab Ibadab: bekerja serius penub keciDlaan. 

f. Kerja adaIab Seni: bekerja cerdas pcnub kreativitas. 

g. Kerja adaIab Kehormatan: bekaja tekun pcnub keunggulaD. 

h. Kerja adaIab Pelayanan: bekerja paripuma pcnub ken::ndahan bali. 

EtDs kerja adalab konsep yang memandang pcngabdian atau dedlkasi 

terlIadap pekerjaan sebagai nilai yang sangat berharga (Yousef, 2000). Karyawan 

penmhaan yang memiliki etas kerja dnggi lenamin daIam perlJakunya. seperti 

suIta bekerja keras, bersikap adil, tida.k membuang-bwmg waktu seJama jam kerja, 

keinginan memberik:an dari sekeciat yang dipersyaratkan, mau bekerjasama, 

honnat terlIadap rekan kerja, dan sebagainya (lstijantn, 2006:240). Dari sisi 

penmhaan, apabila kalyawan mempunyai etas kerja tinggi, diharapkan men:ka 

dapat memberikan kontribusi optimal untuk perlcembangan per1lsabaan sec:ara 

keseluruhan. Suka bekerja keras dan tidak membuang-bwmg waktu dapat 

dikategorikan sebagai sikap disiplin. Sikap peduli lel\:etmin dari keinginannya 

memberlkan yang terbalk. sedangkan sikap pedutl tercermin da.rI keinginannya 

untuk bekerja tanpa cacat. 
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Seeara lebih singkat, dalam etos keIja tm:andung dimeosi-dimeosi: 

disiplin, kerjasama, adiJ dan peduIi. Dari sisi perusabaan, apabila Iwyawan 

mempunyal etos kerja tinggi, diharapbn mereta dapat memberikan kontri"'usl 

optimal untuk: perkembangan perusahaan secara keseluruban. SemaIdn tinggi etos 

kerja karyawan, maka ia mempunyal disiplJn yang Icbm ba.ik, mampu 

bekerjasama dengan a1asaD maupun _ma rekan Jebih erat, lebih mampu beibual 

adil bagi dirinya sendirI maupun orang lam. dan Iebih peduli tertJadap kesulllan 

dan penderilllllll orang lain. 

8. BuU Peaelidu Sebelulaya 

8erbapi penelitian tentang EO telah banyak dilaknbm sebelumnya oleh 

para ilmuwan dan akaifemisi. Salah satu basil peneJitian tentaDg kecerdasan 

emosional yang cukup dikenal dan banyak diwmabn sebagai bahan mjukan 

ada1ah penelitian yang dU......bn, oieb Go1eman (1996) dengan judul: 

..Emotio1llll lnteUigence: why U can 1tU1I1er more than l(l'. Hasil peneJitian ini 

.menyatakan bahwa kecerdasan intelektuaJ (lnteJlegence Quotient:l(!) menentukan 

sukses seseorang sebesar 2fWo sedangkan kecerdasan emosi, temJasuk 

ketrampi1an - ketrampi1an sepertl ~ komunlkasi dan kerja dalam team 

merupakan bagian dari kecerdasan emosi yang dapat membuat seseorang 

beipJestasi, memberi kontn'busi 80"10. 
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Tabe123. Peringkat Karakter CEO Ideal 

PERfN'GKA 
KARAKTER 14IU(%) 1'"(%) 1917(%)

T 

1 JUJUR 811 88 83 

z BERPIKIRAN MA.IU 71 7S 62 
3 KOMPElEN 66 63 67 
4 MBMBl!Rl INSPlRASl 65 68 51 
S CERDAS 47 43 

6 ADlL 42 49 40 

1 BERPANPANOAN LUAS 40 40 )7 

8 MENDUKUNG 35 41 32 

9 TERUS TERANG 34 33 34 
10 BISA DrANDALKAN 33 32 33 
11 BEKEIUASAMA 28 28 2S 

12 TEGAS 24 17 11 
13 BERDAYA IMA1lNASI 23 28 34 
14 BEltAMBISI 21 13 21 
IS BERAN] 20 29 27 
16 PERHATIAN 20 23 26 

17 
DBWASA DALAM BERPIKIR 

17 13 23
DAN BERTINDAK 

18 SETIA 14 II 11 

19 PENGUASAAN DW 8 S 13 
20 MANDIRI 6 S 10 .Sumber: The Leadership Challenge, lnternoJimlol Survey 

Tabel tersebut diatas adaIah salah satu basil penelltian (intematiow;J/ 

SUFlII?') merek:a IeIIIImg apa yang diingini:an dan pam Chief ExeculiYe Officers 

(CEO) Iii berbagai perusabaan besar dunia (Agustian, 2003:5-6). BerdasarIam 

penelitian tersebut, penuIis berpendapat babwa 10 (sepuluh) peringkat teratas 

karakter ideal yang diharapkan dan para pimpinan perusabaan sebagaiaonya 

adaIah merupalwl karakter 7 (tujuh) Budi Utama yang diharapkan dati basil 

pelatihan ESQ. Karakter tersebul adaIah: jujur, berpikiran maju (visioner), adil, 

mendukung (peduli) dan bisa diandalkan (tanggung-jawab). 

14/41099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Sebuah penelitiao terhadap migran wanita di Kashmir, India, menunjukkan 

babwa mayoritas (86%) responden mempunyai tingkat SQ moderat dan juga EQ 

modcrat (58%), dan kedua kecerdasan tersebut mempunyai tingkat korelasi positif 

yang signifikan. Penelitian juga menunjukkan babwa lcemampuan menyesuaikan 

kondisi sosial responden mempunyai korelasi positif secara signifikan dengan EQ 

(Dbingra. R., Manhas, S. dkk., 2005). 

Penelitiao lain terhadap hampir 42000 orang di 36 negara mengungkapkan 

hubungan positif IlIJfaIa kecerdasan emosional dan kesuksesan daIam kebidupan 

pribadi dan pebrjaan (Stein dan Book. 2(02). Ini menwVukbn bahwa seorang 

karyawan juga akan be.rbasil jib di dalam diri mereka teI'bentuk nilai-niJai EQ 

yang tinggi. Penelitian-penelitian lain menunjukbn bahwa IQ dapat digll11llkan 

untuk memperlcirakan sekitar 1-20 % keberhasilan dalam pekeJjaan, EQ di sisi 

lain beJ:peran 27-45 % secara Iangsung dalam keberbasilan pebrjaan. Menurut 

Derksen dan Bogels (2000) di Belanda,. dan basil pene1itiannya diperoleh babwa 

ada bubungan yang signifikan yakni orang-onmg yang ber-EQ tinggi dengan 

lcemampuan mengbasilkan banyak uang (Stein dan Book, 2000). 

Di dalam negeri, penelitiao yang dilakukan di YIBA te:rbadap sekitar 338 

respooden dan sekitar 3000 alwnni ESQ terbadap perobaban cara pandang, sikap 

dan perilak.u, mengbasilkan adanya peningkatan indek (skar rata-rata) 

dibandingkan dengan sebelum mengikuti pelatiban, dengan menggunakan skala 

Likert: Sangat ndak Baik (1), T'ldak Balk (2), Sedang (3), Balk (4) dan Sangat 

Baik (5). Tabel berikut menunjukan skar rata·rata jawaban responden sebelum 

dan sesudah menguikuti pelatihan ESQ. 
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Tabel 2.4. Lima Nilai DIlsar PTBA 

No NiJaiDuar 
SeheI•• 
Pelatillan 

Sendalll 
PeiatillaD 

1 SadarBiaya 3,15 4,51 

2 Rasional 3,27 4,39 

3 Positif 3,28 4,47 

4 Terbuka 3,23 4.46 

5 Percaya 3,34 4.54 
.

Sumber: HariaD Republikll, 12 Agutus 2008 

Dari basil penelitian tersebut di alas, penulis melihat adanya peningkatau 

indek. (skor rata-rata) Nilai Dasar PTBA setelah responden mengik.uti pelatihan 

dengan kategori baik (>4). TcrJepas dari metodc penclitian yaag dlpilih k.are:oa 

penulis tidak. mendapatkan infonnasi lebih detail, basil penelitian menunjukkan 

perubahan yaag saogat positi( setelah mengl1ruti pelatihan dlbandingbn dengan 

sebelmnnya. Denpn k.ata lain pelatihan memberik.an basil positif terhadap sikap 

responden. 

Penelitian yaag dilalruk.an terhadap pegawai pemerinIab Kabupaten 

Nunuk.an, Kalimantan Timur (Harlan Repubhb, 12 Agustus 2008), juga telah 

memberik.an basil pada persepsi responden terhadap k.eyakinan akaD dampak bait 

ke diri, dengan skala Likert: Tidak. Yakin (I), Kurang Yakin (2), Diasa (3), Yakin 

(4) dan Sangat Yakin (5). Tabel 2.5. di bawah menunjukkan nilHi rata-rata dari 

jawahan responden di alas 4 (Yakin), atau berard responden meyak.ini bahwa 

pelatihan memberik.an dampak balk. k.e diri peserta pelatihan. 
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Tabel2.5o Keyakinan Dampak Baik ke Did 

No 

1 

2 

3 

4 

S 

6 

1 

II 

Key......oa.pok_KcDiri 

Yakln Indonesia °t 

Bisa °tkan ido-Ide bani daIam bekeIja 

Menambah """""'gat i 

Meoambah ubn iDsIansi 

Blsamen' 1niIai dasar ESQ 

BIsa 7 dalamdiri 

Bisa IQ. EO dan SO daIam diri 

Meruabn ,Pdteri_ saya bIIai __ 

...... 
.... d •• 

-
-
-
-
-
-
-
-

....... 
P..... 

4,7S 

418 

4,29 

4,21 

4,33 

4,32 

4,29 

4.35 

Sumber: Harlan Rcpublika, 12 Agutus 2008 

Penelitlan terlJadap pegawai pemerintah Kabupaten NlDlukan tersebut di 

alas nampaknya tidak dilakukan kepada responden sebelum mereka mengikuti 

pe1atihan ESQ, yang diindikasikan dengan tidak adan:ya indek (skor rata-rata). 

NamlDl demildaD persepsi responden yang memberikan DiIai diatas "4)Yakin", 

menurut penuJis memberikan gambaran adanya keyakinan yang tiuggi bahwa 

pelatilum ESQ mampu memberikan dampak, yakni dampat baik terhadap diri kita. 

Sekali Jagi, dari berbagai penelitian tersebut di alas menunjukkan bahwa 

EQ dan SQ disamping IQ sangat menentukan keberbasilan seseorang dalam 

bekerja dan bermasyarakat. Dalam arti lain, semakin tiuggi EO dan SQ seseonmg, 

tiugkat keberbasilan semakin tioggi pula. Hasil pelatihan tersebut diatas sekaligus 

mengindikasikan bahwa peJatihan ESQ memberibn pengaruh positif pada sikap 

Iwyawan terbadap perusabaan. 
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9. B.b.... aatara Peladhaa deapa Komitmea 

Dari berbagai penelitian sebelumnya sebagaimana dapat diperiksa pads 

tabeI berikut, diketahui babwa pelatihan berpengarub positif terhadap komitmen 

organisasi (Sc_ 2007:16). Apabila karyawan perusahaan telab memiliki 

komilmen organisasi yang tinggi, diharapk.an mereka akan memiliki etas kelja 

yang tinggi pula. 

Tabel 2.6. Penelitian EmE iris Hu Pelatihan KomiImen 
.. 'IDIp 1111••SaIpIt v!...... ...... =.VIIIIl* 

337111gis11nd _llf5 OIgaizlllkilBoIIeI­ ....... )111
TIIIniIv SiMt" 
CUlliililn_(2001) pullIc bcspiIa h II'id-. iIM*Iat IlIIII)lb 
line II ...sIsIeI orUSA 
Olga Iiz1IIiiIAhmad 204 wIiIIHoI8r WOII<eI8, in Ui8 TIIIniIv SiMt"-

pivMellllll Ui8 ..... CommIImenI­
(2003) 

1llllBaka' 

three OOilipli....in MaIayIIIa whO PlllIicIpiBI in 
bmiII~~wttIi 
Ui8Ir QIft!III 
8<l1ndMduaIs I8qI1JiIIMt E"""""", MediaIoc SIlVey• Meyer .... ""-' 
I/mJgh empqae cmIads at CO'linillll!lIt. RIIsoIIaIs p!IIIlIII\'ed SIIpf)DItSoNIh 
mIaI.8 (30) C1g81i1Z1iio1..... Ivee wiipOiell IlIIII p'OCIIdi.nI 
187 <XWiCIlds lIiIIlk\ 5amaI 

MllIiIQiIIOIiI• (2IQl) 
prd:e PlGIIce. 

-Canada, 
QgIRzalionAwl hoIiIIs wttIi 18<1 SUIwyMadIaIar:TIIIniIvIRaeIiIIlIIII , Swadbor _._or....COilinitll••empo,lJe USA. 

(1999) mcnIalllll 
p!IIIlIII\'ed quaIIJ 
or 

12380 CI-.t II1II...... EmpIyee TflliIiV, SIlVeyIIenIIcln -empqae or aIiIgIi Iecl!lIOicgy _1peIb11n(2002) conlililn" 
1nImd1D_ dENefopment~frms.USA. 

232 _ 8IlIpIoyee whO joined "--' Helman TflliIiV, fBlor SiMt"-
OIgailZliioll -.:1· .)1'!2IXXI) Ui8~ 
Comm~ . . •sI!8Ie!IYSomber: 	The RJilatiollShip between Tramlng and OrganIzotiomJ CAmmitment. 

University ofTilburg. Sc_ I. Michel. (2007). 

Dari label tersebut di atas dapat disimpulkan babwa basil penelitian 

empiris tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pelatihan dengan 

komilmen organisasi. Scbagian peneliti menggunakan variabel mediator dan 

variabel moderator untuk melihat pengarubnya terhadap komitmen, sedangkan 

14/41099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA

http:p'OCIIdi.nI
http:diharapk.an


44 

lainya mengabaibnnya. Tallel tersebut juga mengindikasikan bahwa pembinaan 

kamitmen organisasi dapat dilakuk.an melalui pelatiban dengan tetap 

memperbab1can belxaapa variabellain yang tidak kaIah pula pengaruhnya, seperti 

sistem penggajian, duIrungan perusahaan, moral dan persepsi kualilas manajemen 

perusabaan. 

10. Hub.......... Pelatlb. deBpa EM Korja 


Penelitian oleh Meidiantika (2006) tentaDg pengaruh pelatiban manajemen 

qalb" terhadap etos brja membuktibn bahwa peJatiban berpenpuh positif dan 

signifilcan terbadap dos kerja responden. Sebapi dimensi pelatiban tersebut 

adalah tujuan pelat1'ban, mateO pelatiban, instruktur dan evaluasi basil pl'latjban, 

yang kesemuanya mempuoyai hubungan positif dan signifilcan. Penelitian 

dilakllkan terbadap 160 pegawai yang relah mengikuti peIatiban tersebut di 

linglr.uogan pemerinlah kola Bandung. 

Dalam Delapan Etos KeJja Profesional, Smamo (2008) memformulasikan 

salah sanmya bahwa kerja adaIah amanah. Pemegang amanah harusIab bersik:ap 

profesional, memiliki integritas dan kampetensi sehingga dapat dipereaya. Untuk 

membangun kompetensi diperlukan pendidikan dan pelatiban yang serius. 

Sedangkan lDltuk membangun integritas diperlukan pengelahuan dan komitmen 

yang Iruat pada nilai-nilai etika. Keduanya tidak terpisahkan sebapi prasyarat 

utama bagi kemampuan mengemban amanah (Sinamo, 2008:70). 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan adanya bubungan antara 

pelatihan dan etos kerja, dimana pelatiban sangar diperJukan lDltuk meningkatkan 
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etos kClja. Uraian di atas juga sekaIigus memberikan isyarat pentingnya komitmen 

daIam membangun etos kClja. 

11. BDbDDgIID aDtara KomitmeD dellgllD Etos Kerja 

Hubungan antma komitmen organisasi dan etos kClja akan selalu menjadi 

topik menarik manakala membicarakan tentang lcinClja swnber daya manusia. Ini 

sekaligus menandakan bahwa ada hubungan yang crat antma komitmen organisasi 

dan etos kClja. Etos kClja (professional) adaIah seperangkat perilaku kClja positif 

yang berakar pada kesadaran yang keota!, keyakinan yang fundamental, disertai 

komitmen yang total pada paradigma kClja yang iategra1 (SiDamo, 2008:26). 

Selanjutnya dikatakan babwa istilab paradigma adalah koosep utama tentang kClja 

itu sendiri. Jadi, jib seseorang, suatu organisasi, &tau suaIU komunitas menganut 

paradigma kClja tertentu, percaya padanya secara tutus dan serius, serta 

berkomitmen pada paradigma kClja tersebut, maka kepercayaan tersebut akan 

melabirkan sikap kClja dan peri1aku kClja mereka yang kbas. ltu1ab etos kClja 

mereka, dan itu pula budaya kClja mereka (SiDamo, 2008:26). 

Penelitian olel! Rahman (dkk., 2006) membuktikan adanya hubungan 

langsung, positif dan signitikan antma etos kClja dengan komitmen organisasi 

(baik normative, affoctive maupun continuance). Masih daIam Rahman (dkk., 

2006), literatur tentang hubungan antara etos kClja dengan komitmen telab banyak 

ditulis sebelwnnya, misaInya Jones (1997) dan Elizur, at.al (1991). Penelitian 

yang lebih baru dilakukan oleh Y ousef (2000) untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara etos kClja islami (Islomic Work Ethics) dengan berbagai dimensi 
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dalam komitmen organisasi terbadap 30 organisasi di Uni Emirat Arab. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan adanya hubungan yang positif antara etos ker;ia 

dcngan komilmen organisasi (Rahman, dkk., 20(6). 

Dati berbagai penelitian tersebut secara jelas menWliukkan adanya 

hubungan antara etos kClja dan komitmen organisasi. Adanya hubungan yang 

signifikan dan positif dapat berarti bahwa apabila tingkat komi1mcn karyawan 

pada perusahaan mcningkat, berarti karyawan tersebut abo memiliki etos kClja 

yang mcningkat pula. Atau dcngan kala lain apabila karyawan telah sepenubnya 

menyadari sebagai bagian dari pemsabaan sebagai bukti atas komi1mennya, maka 

kaJyawan tersebut akan bekerja sekuat tenaga untuk mengbasilk.an karya 

terbaiknya. 

12. Habugaa ..tara Pebdh•• deagaa KDmitmen daD EtGs ICerja 

Hnbungan antara peIatihan dcngan komitmen dan etos kCIja dalam 

konteks pelatihan ESQ dikaitkan dengan model pelatihan yang ditawarkan oleh 

ESQ Leadership Jakarta sebagai satu-satnnya J!CIIYI'lenggara pelatihan tersebnt. 

Variabel pelatihan direfleksikan o1eh dimensi-dimensi yang merupakan tahapan 

dalam proses pelatihan iIu sendiri, yaiIu zero mind process, menial building, 

perIWna/ strength dan social strength. Sedangkan vanabel komitmen dan etos 

kClja mernpakan dimensi yang mernpakan tujuan dilaksanakannya pelatihan ESQ 

ini, yaitu Tujuh Bndi Utama. 
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Dari berbagai penelitian yang dilakukan secara internal oleh lembaga 

penyelenggara pelatihan ESQ ini, diketahui bahwa para alumni merasakan adauya 

perubahan daIam bersikap terhadap pemsalwm, aIaU organisasi dimana ahmmi 

tersebut beketja, dibandinsJam denpn sebelum mengikuti pelatihan. Perubahan 

sikap tersebut dipero1eh melalui pelatihan yang dilakukan secara bertahap. Pada 

tahap awal. Zero Mind Process (ZMP). memberikan pengetahuan dan pencerahan 

pentingnya menyikapi denpn bijalc belenggu-belenggu yang dapat menutupi 

untuk berpikir jemih. Dengan berpikir jemih, malca tm>ukaIah berbIIgai pikiran 

posidf yang selalu mengkaitkan bah_ apapun yang terjadi dalam keseharian 

hidup tidale terlepas dari kehendale Tuhan. Wlab sebebnya mengapa proses 

penjemihan pikirau ditempadam pads a_I proses pelatihan; yang sebenamya 

juga sebagai awaI dari landasan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual (SQ) 

adaIab !andasM yang diperIuk:an untuk memfimgsikan kecerdasan intelek:tual (lQ) 

dan kecerdasan emosional (EQ) secant eftIktif. B8bkan SQ adaIah kecerdasan 

tertinggi kita (Zohar dan Marshall, 2000:4). Walaupun Howard Gardner dari 

Havard menyatakan adauya multi-kecerdasan (multiple intelligence) yang terdiri 

sedikitnya tujuh macam kecerdasan, namun pads ha1cebtnya adaIab varian dari 

ketiga kecerdasan IIIlIma; IQ. EQ dan SQ (Zohar dan Marshall, 2000). 

Tahap k:edua dalam proses pelatihan adalab membangun mental (mentol 

building) melalui pemberian kesadaran alcan pentingnya mempunyai prinsip­

prinsip hidup yang harus dipegang erat dan diprakt.ek:an daIam hidup keseharian. 

Tahap kedua ini alcan mengbasilkan mental yang kuat atas dasas prinsip-prinsip 

yang daIam pendebtan kepen:ayaan Islam disebut dengan Rukun Iman. 01eh 
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kBrenanya tahap ini mempakan Iandasan daIam membangun kecerdasan 

emosionaJ (Agustian, 200]). Prinsip-prinsip hidup tersebut dinamai sebagai 

berikut. 

a. 	 PriJIsIp biatug: prinsip bahwa apapun yang dilalmkan semaIa-maIa sebapi 

ibadah kepada Tuhan; 

b. 	 Priuip m.""kat: prinsip meneladani loyalitas Malaikat daIam menjalankan 

misiTuhan; 

c. 	 Priuip kepemimpiJau: prinsip meneJadani kql'll!1impinan Rasul 

Muhammad; 

d. 	 Priasip pembe1ajanm: priasip yang mengl!jaltan IIIJIUk 1m1S belajar selama 

hidup; 

e. 	 PriDsip mag depu: prinsip yang mengajarlam bahwa kebidupan dibangun 

tidak saja untuk masa kini tempi yang lebih penting Iagi adaJah kebidupan 

masa depan sesudah kemaIian; 

f. 	 PriDsip kete...taru: prinsip yang mengajarlam bahwa daIam hidup ini tidak 

dapat dilakukan seenaknya saja. tempi ada aturan agar dapat ten:iptanya 

harmoni daIam kehidupan sosial. 

Tahap ketiga adaIah membangun ketangguhan persona] (personal 

strength). Sefelah te!jadinya kejemihan berpikir dan kesadaran akan pentingnya 

memiliki prinsip-priDsip hidup sebagai basil pelatihan, maka proses penlbahan 

sikap masih hams diasah mela1ui praktek daIam keseharian hidup. Proses 

pengasahan ini mempunyai tujuan agar manusia mampu bertindak sesuni dengan 
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"suara-hati"nya (aelfcmtSCimce). Menyebutkan suara-suara hati sean. berulang­

ulang melalui ucapan. pikinm daD hati sekaligus mampu membangun kekuatlm 

pikiran bawah sadar yang akhirnya akan mendarah-daging dalam diri seseorang 

(Agustian, 2001:104). Proses demikian sering disebut Repetitive Magic Power. 

DaIam kepemlyaan Islam, proses pengulangan tersebut dilakukan melalui ucapan 

Syahadot, ibadah Sholat daD ibadah Puasa. 

Tahap keempal adalah membangun ketangguban social (social strength), 

yang dalam kepen:ayaan Islam dilakulam melalui pemberian ZakoI (sumbangan) 

dalam am luas (barta benda, teMga, pikiran. daD sebagainya). Disamping 

pengasalvm melalui Zokat, juga melalui pemaknaan tabapan ibadah Hqjj yang 

sam dengan kerjasama sebingga akan terbangun kolaborasi yang tlmgguh. 

Dalam koIltek perusahaan, selurub tahapan tersebut pada akhimya 

dibarapkan akan mampu merubah sikap karyawan tedIadap perusahaan dalam hal 

komitmen daD pada gilirannya pada etos kerja. 

B. Kenmgka BerpiIdr 

Untuk memberikan konsep yang jelas tcntang bubungan antara variabel 

yang diteliti, yaitu variabel pelatihan sebagai vanahel bebas daD pengaruhnya 

tedIadap variabel komitmen daD variabel etos kerja, perlu dinunuskan kenlngka 

berpikir sebagaimana dijelaskan pada paragraf-paragrafberiltut. 

Pelatihan ESQ yang diselenggarakan oleh ESQ Leadership Jakarta 

dilaknkan melalui empat (4) tahapan, yaitu: 2'Dv Mind Procus. kemudian MenIai 

BIlilJing. Penonal Strength daD terakhir Social Strength. Pelatihan diberikan 
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dengan kombinasi ceramah, simumi, permainan pcnm, pcmbelajaran melalui 

penga1aman, dan studi kasus. Setiap tahapm merupakan batu pijakan untuk 

tahapm selanjulnya. dimana setiap tahapannya diarabkan sebagai berikut (ESQ 

Power; Agustian, 20(3). 

1. 	 Z- MIIuI hIIcess (ZMP) adalah upaya untuk meqjemibbn had, dengan 

tujuan memunculkan kemampuan mendengar "suara bati" tl:rpeDdam yang 

merupaIam swnber kebijaksanaan (wUdom) dan motivasi (_rgy). Proses ini 

akan mengbilangkan belenggu-belenggu yang seringkali mempengarulIi C8I'II 

berpikir kita, yang pada gilirannya akan membangun Iandasan keeerdasan 

spiritual. Belenggu-belenggu yang dimaksud adaIab: 1) prasangIul negatif. 2) 

prinsip hidup, 3) pengalaman, 4) kepentingan, 5) sudut pandang, 6) 

pembaoding, dan 7) literatur. 

2. 	 MorIIIJ BIIiIdbtg adalah suatu metode untuk melindungi dan menjaga potensi 

dasar manusia melalui enam (6) prinsip yang meliputi: (1) Star Principle, (2) 

Angle Principle, (3) Leodership Principle, (4) Learning Principle, (5) Vision 

Principle, dan (6) Well-mganized Principle. Proses pelatiban pada tabap ini 

akan mengbasilkan orang yang memiliki prinsip hidup yang keseluruhannya 

bersandar pada sifil1-sifil1 mulia Tuhan. Basil tabap pelatiban ini akan 

mengasah kim untuk membaogun kepekaan emosi sebagai Iandasan 

keeerdasan emosionaJ. 

3. 	 pentJlfll1 SInnJt/I adalah metode untuk melepaskan, mengarabkan, dan 

mengendalibD kekuatan pikiran bawab sadar <_ious mind) sehingga 

meqjadi Iangkah nyata dalam kehldupan seb.ari-bari, dengan pola 
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per!gasabarmya melalui: (1) Mission Statement, (2) Character Building. dan 

(3) SeI}conIroIIing. 

4. 	 SodIIJ SIn"". adaIah upaya membangun kerjasama berdasmkan kesamaan 

suara bari yang diperoleh dari basil tahap sebeJumnya sehingga terbangun 

ko\aborasi bari yang tangguh, melalui: (1) Strategic Collaboratkm, dan (2) 

Totol ktion. 

Sebapi kduaran (0IIIpIII) dari ZMP adaIah IeJbebasnya beleuggu­

beleuggu yang mempengaruhi cara berpikir manusia, misalnya peogalaman hidup, 

litenUur, dan sebagainya, yang pada gilirannya akan mengbasilbn cara berpildr 

positif. Dengan cara beJpikir positif; akan terbentuIt landasan kecerdasan spiritual 

(SQ). Sedangkan keluaran tabapao mental building adaIah terbentuItoya Iandasan 

kecerdasan emosional (EQ). Kedua kecerdasan tersebut diasah secara terus­

menerus melalui kegiatan membangun kekuatan pi1dran bawah sadar (penonal 

strength) deogan kegiatan yang daIam agama Islam dikeoaI deogan membaca 

Syohodat, mendirikan Shalat. dan menjalanlc.an Puasa; dan membangun 

kerjasama tim (social strength) dengan menunaikan 'ZDkDt dan pergi ke tanah suci 

untuk menjalankan ibadah Haji. 

DaIam kootek perusahaan, maka karyawan deogan tingbt lcecerdasan 

spiritual dan kecerdasan emosiooal, disamping kecerdasan iDtelektual yang 

semakin tinggi, akan memiliki komitmen teJbadap pen'sahaan yang semakio 

tinggi pula. Pada gilirannya, dengan meningkatnya komitmen, katyawan 1ersebut 

dihatapkan akan memiliki etos kerja yang semakin tinggi pula. Dengan demikian 
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kerangb beJpikir eli alas mend. bahwa peIatihan mempunyai pengaruh positif 

tedladap komitmen dan doll kelja kmyawan pada perusahaan. 

Proses pelatihan deDgan tabapan seperti eli alas dapat diringkas daIam 

bentuk tabel seperti dibawah. 

Tabel2. 7. Proses PeIatihan ESQ... -v...... _........ BallI 

I'aIgdabuan IQ,EQ ..... SQ 
GotISpo/ 

Mam"gnnSQ Zero Mind1'roce86 (XI) l..ectJiN 

EzpuIeRtalleami1rg 

BcrpiIdr pooiIii 

Landasan !!Q 

M"""""&mEQ M_Btdlding (Xl): 

(I) S1Dr PrlncIpk 

(1) Angle PrbtcipW 

l..ectJiN 

EzpuIeRtal iAomJtrg 

a-u 

loyal, 

iule"li.., dIoinIIIi, 

dI"",,,,,,,,, bc:rpiIdr 

(3) Leader PrlncIpk 

(4) Lmmilw PrlncIpk 

(5) Y"1f.... Prbtciple 

(6) Welf.agoni:zed PrbtcipW 

/10k Pitly 

C-SI'IIdy
, 

mils, beroriemasi 

.............. 
memeIibara .a.-

KeIrampilan MemhangIIO 

kdD-.pitinm 

~ 

1-""'• kerj_tim 

pentJll<Jl S/nngIh (XI) ; 

(I)Mln.... S t $fnt 

(1)CIrorat:terBWlding 

(3) SeI/.-II/Irg 

Syabadat 

MeudiJibII SboIat 

r.-

Langkab nyala 

daJam IrehIdnpM 

_ian 

SociDi Stmtgth (X<): 

(I) StrrttegIc Collalxmrtion 

(1)TOItlJA_ 

MenunuiIcan Zakat 

PqiHoji 

KoIaborasi had 

ysngsolid 

Sikap h-'Htuna 

(9')_baik) 
- - KDmitmoD: 

Jqjur(y,) 

Vi_(yl) 

T~3) 

Bta;Kaja: 

DisipIin (y,) 

Kt:tjasama (ys) 

Ad!1(Y6) 

PeduIl(y') 
. . .Sumber: Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan EmosI(mal dan Spriritual. AgusIian, 

A.G. (2001) 
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Berdasarbn proses pelatihan tersebut di atas, selanjutnya dibuatlah 

keTangka berpikir. Dilihat dari kenmgka berpikir seperti pada gambar di bawah 

ini. diketabui babwa model penelitian ini adaIah model deskiptif dengan dull (2) 

variabel yang tidak dapat diukur secara Jangsung (variabeJIaten), sehingga untuk: 

menguji hipotesis penulis menggunakan aIat anaIisis wStructumJ Equation Model" 

(SEM). Untuk melihat dimensi mana yang mempunyai pengaruh yang kua! dari 

variabel komitmen dan eros kerja, digunabn analisis komponen utama (principle 

component analysis). BerdasaritaD hal diatas maka model persamaan suuktural 

untuk: penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Komitmcn 
111 

EtosKerja 
112 

Y2 

Y3 

Y7 
Gambar 2.1. Model Persamaan Strulaural 

Keterangan gambar : 
II : Laten EmJogen 
I; : Laten Eksogen 
X : Indikator Laten Eksogen (1;) 

Xl : Zero Mind ProceSIJ (ZMP) 
Xl : Menial Building 
Xl : Personal Strength 
X4 : Social Strength 
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Y : Jrrdjkator Laten E1Idogen frI) 

YI : Iujur 

Y 2 : Visioner 

Y3 : Tanggungjawab 

Y4 : Disiplin 

Ys : Kerjasama 

Y6:Adil 

Y7: Peduli 


Model di allis meqjelaskan bahwa variabel komitmen dan etas kerja 

dipengaruhi oleb variabeI pelatiban. Sementara variabel pelatiban mempakan 

variabel ebogen yang _bservahle, artinya variabel pelatiban adaIah variabel 

bebas yang tidak Iangsung dapat diobservasi. Variabel ini dapat dijelaskan denpn 

sub-variabel Zero Mind Process (XI), Menial Building (Xl), Perso1lDi Strength 

(Xl) dan Social Strength (X4). 

Variabel komitmen dan etas keJja merupalam variabel endogen yang 

_bservahle, artinya variabel komilmen dan etas keJja adaIah variabel terikat 

yang tidak dapat Iangsung diobservasi. Variabel komitmen dapat dijelaskan 

dengan sub-variabel I\liur (YI). Visioner (Y2) dan Tanggungjawab (Y3). Variabel 

etas kerja juga merupalam variabel endogen yang _servahle, yailU variabel 

tidak bebas yang tidak dapat langsung dIDbservasi. Variabel iDi dapat dijelaskan 

oleb sub-variabel DisipliD (Y4). KCljasama (Ys), Adil (Y6), dan Peduli (Y7). 

Berdasarkan kerangka berpikir di alas, patut diduga bahwa pelatiban ESQ 

yang diberikan melalui proses awal ZMP sebagai landasan kecerdasan spiritual, 

kemudian pembangunan mental sebagai landasan kecerdasan emosional, akan 

melahirkan k.etangguhan personal. Selanjutnya dengan melalih ketangguhan 

personal melalui tindakan nyam dalam hidup kesebarian akan membangun 
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karakter pribadi, dan menghasilbn ketangguban scsial. Tindabn nyata seeara 

terus menerus yang didasari oleh nilai-nilai ketangguban personal dan 

ketangguban sosial tersebut abn mcnjadi karak1er dan memunculkan sikap-sikap 

mulia yang olch ESQ Leadership difonnulasikan daJam core value yang 

dinamabn Tujuh Budi Utama. 

DIIri uraian tersebut, maka dapat diajukan bipotesis daJam penelitian ini 

sebagai berikut. 

I. PeJatihan berpcngaruh positif terlJadap komitmeD iwyawan pada perusahaan. 

2. Pelatihan berpcngaruh positifterlJadap etas ketja lwyawan pada perusahaan. 

3. Komitmcn bcrpengaruh positifterlJadap etos ketja pada pemsahaan 

C. Deft••I~ 

Dimensi-dimcnsi yang terbndung daJam proses peJatibaD, komitment dan 

eIos ketja perlu dijabarbn lebih lanjut agar dapat diukur. Sebagaimana telab 

penulis jelaskan pada perumusan masalah, maka dinJensi..dimensi yang diuIwr 

adalab sebagai berikut. 

1. 	 Variabel proses peJatilwt meJipati hal-.. al sebagai beriJalt. 

a. 	 Zero MInd PTouss adaIah kondisi pikiran yang telah jemih berdasarkan 

pada bali nurani, yaitu pikiran yang terbebas dari belenggu-belenggu 

prasangka negatit: prinsip bidup yang mcnyesatkan, pengalaman, dan 

berbagai literatur yang menyesatkan. SegaIa tindakannya bersandar pada 

bali nurani tanpa mengahaikan peraturan-peraturan perusahaan dan 10gb 

be!pikir. 
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b. M~IIIIUBIIIldiIrg adalah memiliki mentallruat yang meyaldni bahwa bekaja 

adalah ibadah, bukan saja untuk masa kini retapi juga bekal sesudah mati. Ia 

meyakini bahwa bekaja merupakan pengabdian kepada Tuhan, yang han!s 

ditingkaftan mclalui pembelajamn terus-mencrus, dan daIam kon&et 

perusahaan apa yang ditngaskap kepadanya akan dilaknkan deogan penub 

kesadaran dan disiplin. 

c. l'entINIl StmtgtII adalah memiliki sitlU-sifilt mulia, diBJJtaranya jujur, 

tanggungjawab dan disiplin, sehingga mcmiIiki prinsip tanggub yang tidak 

mudah terombang-ambing oleb perubahan koodisi perusahaan Sifilt 

demikian akan mampu menjaga pikiran retap jemih wal8Up1111 teljadi sesIIIIlu 

di daIam perusahaan. la akan selalu mcluangkan sedikit waktu untuk: 

beribadllh agar kineljanya dapat terus dipcrtabankan alan bahkan 

ditingkatkan. 

d. S«iIII StmtgtII adaIah kcsediaan mcuoloog orang yang membutubkan 

pertotoogan tanpa pamrlb mctalui zokat (sumbangan) daIam am tuas. 

Sumbangan dan bantuan dibcrikan deogan sunggub-sunggub agar terbangun 

k:cpedulian sosial yang baik. Kcsediaan membcrikan bantuan akan 

membangun team-1I'orkyang solid. 

2. Vllrlabel komltmea meliputi baJ.-bai Stbagal berikut. 

a. Jujur adalah wujud pcngabdian manusia kepada sifilt Allah (AI Miikm/n). 

Sifilt jujur adaIab sifilt lurus bati, udale berbobong, tidak curang dan tutus 

ikhlas. Jujur ~adikan konsisten antara perkataan dan perbuatan yang 
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dilandasi adanya keyakinan babwaapa yang dilakukallll}'8 sebenamya selalu 

dalam pengawasan Tuhan. Apabila dimintai pendapat oleh perusahaan, ia 

akan menyampaikan tanpa kepwa-puman atau kebobongan. Ia meyakini 

bahwa sikap betbohong atau menipu perusahaan berarti menipu dirinya 

sendiri. OJeh karenanya. ia menyadari bahwa untuk bersibp jujur perlu 

keberanian moral. 

b. 	 T__ag-jllWllb adaIah wujud pengabdian manusia kf:pada sifat Allah (AI 

Wakiil). T8IJ88IIDgjawab adaIah kesediaan (wajib) meDIIIIl!IPlDi segaJa 

sesuahmya sebagai akibat sikap pibak sendiri atau pibak lain. LoyaIitas 

adalah salah satu bentuk tanggungjawab kepada perusahaan, karenanya ia 

akan bekerja dengan konsisten. Ia akan bangga untuk tetap meJijadi bagian 

dari keluarga besar perusahaan, dan merasa tida baik meninggalkan 

perusahaan saat ini. 

c. 	 VlsloDer adaIah wujud pengabdian manusia kepada sifat Allah (AI Alhir). 

Sikap visioner adaIah sikap orang yg memiliki kbayalan atau wawasan ke 

depan. Sikap yang melihat bahwa apa yang dikerjakannya tidak semata 

untuk jangka pendell. tetapi untuk jangka panjang bahkan untuk kehidupan 

sesudah mati. Untuk mendukung tujuan jangka panjang. is merasa perlu 

menyusun catatan-catatan yang akan digunakan untuk meugontroi apa yang 

sudah dicapai. Babkan is mempunyai rencana-rencana cadangan untuk 

antisjpasi bila hal yang tidak dibarapltan teljadi. Waktu adalah salah satu hal 

yang sangat dihargai. 
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3. Variable ems kerja me6p.tt ....... sebIIpi berilmt. 

a. Disiplill adaIah wujud pengabdian manusia k.epada siiilt Allah (AI Malin). 

Disiplin adaIah kondisi yg merupakan perwujudan sikap mental dan perilaku 

seorang karyawan ditinjau dari aspek kepatuhan dan kematan terbadap 

kcIen1uan peraturan dan huIrum yg berlaku di perusahaan. Sikap mematuhi 

spa yang telah digariskan oleh perusahaan dan m8S)'8lllkat secara ikhlas 

(dedikasi) karena apa yang dilakukannya diyakini memberikan 

kemasyaIahatan bukan saja k.epada dirinya sendiri tetapi juga kepada 

lingkungannya. Karenanya, ia merasa bahwa daIam bekerja tidak boleb 

bersantai agar tugas-tugas yang diberikao perusahaan dapat diselesaikan 

sesuai jadwal. Dengan sikap detnikian, ia yakin seliap togas dapat 

diselesaikan dengan sukses 

b. KerJ_ma adaIah wujud penga1vlian manusia k.epada siiilt Allah (AI 

JOQIIIi). Kerjasama adaIah sikap kesediaan untuk melakukan kegiatan atau 

usaha dengan atasan, sesama kaIyawan. dan bawaban, untuk mencapai 

tqjuan belsama. Sikap mau bekerjasama bukan saja sebapi kebaikau yang 

akan memberi manfaat bersama, tetapi juga akan membantu menye1esaikan 

masalah-masalah yang leljadi dalam perusahaan. 

c. AdD adaIah W\!iud pengabdiaD manusia kepada siiilt Allah (AI' AdI). Adil 

adalah siDp tidak berat sebelah, tidak memihak, berpibak kepada yang 

benar, berpegang pada kebenaran, sehingga sebapi pemimpin tidak 

benindak seweoang-wenang. Sikap adil berarti juga kesediaan untuk 

mendukung terjadinya persaingan yang sehat dalam perusahaan, sebingga 
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setiap klllyawan mempunyai peluang untuk mCl.11l!iukan kehidupannya 

secara mandiri. 

d. 	 Pedall adaIah wujud pengabdian manusia kepada sifat Allah (Aa Sami!' don 

Al 1JaJhir). PeduJi adaIah sikap mengiDdabkan, memperbatikan, 

menghinwkan klllyawan lain daIam perusahaan. PeduJi juga berarti sibp 

atas Iresediaan un1Uk memperlmtikan lingkungan dimana kita berada yang 

dilandasai oleh keyakinan babwa baik-burulmya lingkungan leiSebut 

merupakan bagian dari andilnya. Ia meyakini babwa sibp pedu1i dapat 

memberikan kepuasan batin bagi diri sendiri dan orang lain. Sikap 

memperhatikan yang diiringi dengan tindakan akan mendorong 

pertumbuhan pribadi dan kepedulian sosial. 

Berdasarlcan uraian tersehut diatas, kemudian disusunlab operasionalisasi 

variabel seperti pada tabeI berikut ini. 

TabeI2.8. . 
isasi VariabelDi__

No Variabel I'IKtIaItor 

1 Proses 
Pelatihan 

Zero Mind 
Process 

I. 8uara hati tidak boIeIt mdupabn logib berpikir 
2. Tidak sering bcrprasangb bumk 
3. Terlepasnya beIenggu pikiran dari pengalaman 

buNk 
4. Mempriorilaslum kepentingan bersama 
S. bersandar _do ­ od. hati nurani 

2 Mental 
Building 

I. Bek«ja tanpa pamrih scmata 
2. Kemampuan mempengaruhi daIam memimpin 
3. Kescdiaan un1uk tmIS beI19ar 
4. Memiliki tujuan jangka panjang 
S. DislJ>lin timbul dari kesadaran diri 
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Varlabel Dimeasi IadibmrNo 

I. KeyakjDan hahwa benlledah abo meningkntkan3 Personal 
Strength produktifitas 

2. 	KeyakjDan bahwa ibadah dapat meredam pengaruh 
negati( 

3. Pribedi lubur benaaI dari sifilt-sifilt beik 
4. Sibp konsisten, tidak 1m'OIubaog-ambing 

.5. . 'm.,;...... agar· . 

4 
 ScciaJ I. Sikap bersedia saling memhmtu 

. Strength 2. Sikap sunggub-sunggub dalam membantu 
3. Keyakinan abo sifilt-sifat mulla yang muncul dari 

! suarahati 
4. Keyakinan hahwa I ••d._ abo membina 

hubImpo social 
5. 	Kesadaran bahwa Ie8m wort sangat perrting dan 

diblllllhiran 
Jujur 1. rldak pura-pura5 Komltmen 

2. 	Merasakau harga diri yang benrumber dari 
kcdujunm ! 

3. Sikap jujur bahwa pada mat iui beke:rja padapen""'" adaJah pcnting 
4. Benmi secara moral dalam bmsikap jujur 
S. ft ........ berarti menipudiri 


6 
 T .... ggung- I. Memiliki Ioyalitas sehnpi kewajibao moral 
jawab 2. Sikap loyal pada penlSabaan 

3. Merasa tIdalc beik mmlnggalkan pen!S8haan 
4. Keinginan untuk: teIap menjadi kebwp besar 

perusahaan 
S. • secarakonsilten 


7 
 Vasi_ l. Ma.ttapIo an tujuan dan membual reocana 
2. Meh!kaLul eva/uasi atas pe!ICIIpIlian ke:rja 
3. MeIJahargai waktu dalam beke:rja 
4. Memiliki orientasi IIIItuk kebidupan sesudab mati 

kelllk 
• _ eadanl!all , S. M 


8 
 1. Bekerja dengIm dedibsiDisiplinEtos Ke:rja 
2. Bekerja keras dengIm kemampuan terbaik 
3. DisipiiD terus-menerus untuk: subes 
4. Tidak SIIIItai dalam bekerja 
S. Bekerja denlllllllar2et au 


9 
 I. KewJiaan melaknkau kerjasamaKe:rjasama 
2. Ke:rjasama member man1I!gt bagi pentsahaan ,
3. Memperhatikao Imbungan antar karyawan ! 
4. Ke.sadanm hahwa keJjasama adaJah balk 
S. Memiliki komitmen IIIItuk beke:rjasama 
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Ne Variabel Dilae.1Ii • Jadlkater 

10 AdJl I. Berstbp allil dan murah hati 
2. Sadar akan periunya pe:rsainpn sehat 
3. BekeIja dengan kemampwm terbaik 
4. Memanfaatbn pcIl11111g UDluk kemIUuan bidup 
S. MalIdiri 

II Peduli 1. Memperbatikan orang lain 
2. Mmlilild komitmen kaja 
3. Bekaja tidak sd<edar nwnenubi kebutuban pribadi 
4. Memilild kepeban sosial 
S. Men' • ,'peogaIaman kerja i peb!j1ll'8ll 

Sumber: 	 Rabasia Sukses Membangun Keca'Ciasan Emosi dan Spiritual, Cetakan ke-31. 
Jakarta: Peacrbit Alga 

Dad tabel operasionalisasi tersebut di atas, selanjutnya disusun kuesioner 

yang digunakan sebagai alat ukur dalam menjaring persepsi responden atas topik 

penelitian. yaitu pengaruh pe1atihan terhadap komitmen dan etas kerja. Kuesioner 

berupa daftar pertanyaan terstruktur yang ditqjukan pada responden yang terpllib 

sebagai sampeL Model lruesioner yang dig'maJran adalab kuesioner tertutup, 

dimana responden hanya memilih pemyataan yang sesuai dengan persepsinya. 

Responden dalam penelitian ini adalab stardan pimpinan perusabaan atau manajer 

yang telah mengikuU pelatihan ESQ. 
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BAB m 


METODOLOGI PENELITIAN 


A. DesaiD Peaelitiu 

t. Jeab Peaelldaa 

Berdasarlam Iatar belaJamg dan rumusan ma....1ah subyek yaag diteliti. 

peueIit.ian ini dapat dikategorikan sebagai penelitiaa deskriptif (descriptive 

research). Penelitian ini mcmggunllkaa metode survai dengaa anaIlsIs korelllsi. 

Metode penelitiaa ini tidak: memberikan perIakuan terhadap subyek peoelitian, 

tetapi data dljaring dengaa menggunakan instrumea yang dikembaagkaa dari 

teori-teori dan konsep-konsep yaag ada berdasark.an sk.aJa Likert. lnstnnnea 

penelitian dimodifikasi dati kuesioner tentang konsep pelatihan ESQ. komilmea 

organisasi dan eros keIja yang telah baayak diguaakan daJam berbagai peoelitiaa 

sebellll11l1)'ll. Peneliti meagguaakan data berdasark.an &kta yang didapatbn dari 

sample para aJumni ESQ. 

Penelitiaa diIIIkuk8D terhadap karyuwaa di PrJndonrobil Jakarta yang 

pemab mengikuti pelatihan ESQ dan merek.a memiliki SIIIf. Dua pertimbaagaa 

utama dltetapkannya karyawan ini adaJab: I) karyuwan pada posisi tersebut 

diharapkaa mampu menilai pengaruh pelatihan terbadap diri seadiri, rekan keJja, 

karyawan di bawalmya dan atasannya sekaligus; 2) karyawaa in! baru meagikuti 

pelatihan daJam Irunm waktu kunlng dari I (satu) tahun, dimaaa basil pelatihan 

dibaraptan belum terIrontaminasi oleh kondisi \ingkungaa mereka bekerja Slat 

ini; dan 3) jumlah alumni memadai sebagai sampel. 
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2. TUapaa Petlelltillll 

Berikut adaIah tlJbapan kegiatan yang telah penulis !alnlkan sehubungan 

dengan penelitian mi. 

L Studi pustaka. Berbagai pustaka penulis gunakan untuk memperoleh 

gambaran umum tentang deflnisi-definisi dan berbagaI hal yang berkaItan 

dengan pengembangan (khususnya yang berk.aitao dengan pela1iban) sumber 

daya manusla dan penlllllt'aatannya berupa buku-buku IICUIIII, tal book, dan 

jurnal (data seklmder). Studi pustaka ini juga djrnaksudkan untuk membangun 

kmmgka pemiJdnm dan mencari bubungan an1lIra pelatiban dan pengandmya 

dalam pembinaan sumber daya manusia. 

b. Menyusun instrumen penelitian. Tahap mi dilakukan untuk menyusun 

instrumen penelitian melalui daftar pertanyaan daIam bentuk kuesiooer. 

Analisis in! dilakukan agar dapat dlperoleb data untuk menjawab pertanyaan 

daIam kerangka penelitian. Instrumen penelitian mengadaplasi dari kuesioner 

yang disebut dengan Otganizalion Cummitment (!ueMi01l1lOire (OCQ) dan 

Scale ofIslamic Work Ethics. Sedangkan kucsioner yang beJbubungan dengan 

proses pe\atiban mengadaplasi dari buku "ESQ: Rahasia Sukses Membangun 

Kecerdasan Emosi dan Spiritual" (Agustian, 20CH). 

c. Me\akukan tes terhadap instrumen penelitian yang telah tersusun ulang 

sebagaimana disebut di alas. Tes dilakukan dengan menyebaibD k:uesioner 

terbadap responden yang tidak termasuk daIam responden penelitian. 

d. Melaksanakan peneIitian. Setelah instrument ber:basil melalui tes, selaf!julnya 

kuesioner tersebut disebarkan kepada selurub responden terpliib. 
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Penelitian dilaksanakan untuk mendapatkan data primer yaug 

dllwmpuDam dengan cara terjun Iangsung ke tempat lokasi Sllbydt penelitian 

yaltu k:antor Pr. lndomobil. Jalan Mr. Haryono, Jakarta. Pengambilan sampel 

dilakukaD secara acak, dimana setiap alumni ESQ mempunyai kescaapatan yang 

sarna untuk dIpIlih menjadi anggota sampel. Pemiliban subyet penelitian ini 

adaIab karena pelatiban terbadap Iwyawan Pr. IndomobiJ bam dilakSaJlakan 

da1am Iwrun waktu 1 (satu) tahun t.erakhir atas biaya swadaya. Peiatiban 

dilaksanakan secara swagriya, yang bingp seat ini telah bcrbasiJ dilaksanakan 

untuk gclombang pertama. Pelatihan secara swadaya biasanya banya diikuti olcb 

orang-orang yang secara sadar memang memerlukan basil pelatiban tanpa ada 

paksaan dari pibak manapun. 

Sebclum memilib Iwyawan Pr.lndomobil sebagai subyeklresponden 

penelltian, penulls sudah meujajagi kemunglcinan tersebut, schingp dam yang 

dipcrlukaD diyakini dapat dipcroleb da1am jumlah sesuai deugan jumlah minimal 

sampelllC'bagaimana disyaraikan dalum penelitian. 

B. Populasi daD Sampel 

1. PopIIlasi 

Populasi didefinlsikan llC'bagai himpunan dari semua unit penelitian yang 

mungkin. Populasi dapat dibcdak.an meujadi popupasi Ialget dan popuIasi 

penelitian (Wirartha, 2006:44). Populasi Ialget adaIab popuiasl sclw:ub alumni 

ESQ yang bingp Januari 2008 bcljumlab tidak Irurang dari 400.000 orang yang 
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tersebr di berbagaI daerah Indonesia. bebkan hingga MaJaysia dan bcberapa 

ncgara Eropa (sumber: ESQ Leadeship 1akarta). 

PopuIasi yang dimabud daJam penclitian ini adaJah popuIasi penclitian, 

yaitu popuIasi peserta pelatihan ESQ (alumni) yang bekerja !Ii PT. lndomobil 

Jakarta. 1wnlalt popuIasi atau alwnni yang telalt mengikuti peiatihan ESQ di 

PTJndomobil Jakarta sebanyak 41 orang. Alumni tersebut berasaI dari sellll'llh 

jenjang 1118111\icmen. yang terbagi ke daJam bc:bcaapa departclllen. Mengingat 

jwnlah alumni tersebut yang IIIasih sedikit, malta sellll'llhnya penulis gunakan 

sebagai sampel daJam penclitian int. 

Sampel 

Sampel merupakan bimpunan bagian dari popuIasi yang dipilih untuk: 

mewaldii populasi dalam penelman. Dalam penelitian ini, model anaUsis yang 

digunakan yaitu Structural Equotion Model (SEM). Bertaitan dengan ukuran 

sampel untuk: SEM yang mengglmakan model esdmasi _imwn liktllihood 

estimotio" (MLE). jumlalt sampel minimal adaJah 100 atau sebanyak 5-10 kali 

jwnlalt parameter yang diestimasi (Wijanto, 2008). 

Untuk menentuk:an ukuran sampel dari suatu populasi yang besar 

digunakan rumus Solvin (1%0) yang dikutip Sevilla (1994) sebagal beri1rut 

(Husein, 1999:49): 

n=N/(l+Ne") 
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dimana: 

n = ukuran sampel 

N =ukuran popuiasi 

e = 	persen kelonggaran ketidak-telitian karena kesa1ahan pengambiJan 

sample yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 100/0 

Jadi: 	 n=41/(1+41(1O%)') 


n = 29,8 (dibuiatkan 30 responden) 


Sesuai dengan pedoman penentuan jumlah sampel dalam Workshop 

Penelitian (Universitas Terbuka 2007:13), untuk popuiasi sebanyak 41 orang 

dengan tingkat kesaJahan 10%, jumlah sampel adalah 35 responden. Untuk 

mengatasi ukuran sampel minimal yang disyaratkan oleh model dengan ukuran 

yang tersedia dalam penelitian ini, diJakukan bootstapping terhadap sampel 

tersebut, sehingga menghasilkan sampel bootstrap yang ukurannya jauh lebih 

besar (Wijanto, 2008:308). 

C. 	 Instrumen Penelitian 

1. 	 Format Kuesioner 

Salah satu tahap yang penuiis rasakan paling suJit adalah menyusun daftar 

pertanyaan, atau sering disebut kuesioner, yang sesuai dengan kerangka berpikir 

sehingga dapat diperoleh data yang dapat menjawab permasaIahan penelitian. 

JumJah pertanyaan untuk setiap variabel agar dapat menjawab indikator-indikator 
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haruslah mcmadai; jumlah penanyaan yang terIalu banyak dapat mcmbuat jenuh 

responden sehingga jawaban yang diberikan bo1eb jadi tidak valid. SebalikJlya, 

jumlah penanyaan yang terlalu sedikJt bo1eb jadi tidak mampu menjawab 

persoaIan penelitian. 

Tujuh Bud! Utama adaIah slkap yang diharapbu dapat dicapai dan 

dipraktekan oleh para alumni ESQ sctelah menyelesailam pelatiban, Dimensi­

dimensi dan Tujuh Budi Utama tersebut adaIah: I) .Jujur, 2) Tanggungjawab, 3) 

Visioner, 4) Disiplin. 5) KeJjasama, 6) Adi~ dan 7) Peduli. Tujuh Budi Utama 

tersebut selanjutnya penulis gllMbn se. dhnensi dalam peneJitian int 

Mengacu kepada berbagai n:ori tentang komitmen dan etos kaja, dimensi-dimcnsi 

dan Tujuh Budi Utama tersebut ternyala tennasuk: daIam dimensi-dimensi 

komitmen organisasi dan etos kaja. Disamping 1lDtUk menjaring persepsi 

responden tentang Tujuh Bud! Utama tersebut, penulis juga ingin mengetahui 

profil responden yang berguna untuk melengkapi pembahasan basil penelitian ini. 

Format kuesioner selengkapnya dlSl\i1kan pada Lamplran 3. 

Sesuai dengan tujuan penelitian, dalam kuesioner dimensi-dimensi 

tersebut disusun meJ'!iadi tabeJ dengan urutan: 

a. 	 Profit respooden, yang tenHri dan: jabatan, jenis k.eJamin. pendidikan terakhir. 

status perbwinan, lama bek.erja dan jenis peIatihan ESQ yang pemah diikuti; 

b. 	 Proses pelatiban, dengan dimensi-dimensi: zero mind process, mental 

building. penond strength dan socfaJ strength; 

c. 	 Komitmen dengan dimensi-dimensi: jujur, visioner dan tanggung-jawab; 

d. 	 Etos kaja dengan dimensi-dimensi: disiplin, kajasama, adiJ dan peduli. 
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2. Adminlstrasl Data 

HasH kuesioner berupa data isian dari setiap responden atas setiap 

pertanyaan atau pemyataan yang terdapat dalam kuesioner. Untuk menjaga 

kerahasiaan responden sebagaimana lazimnya daIam penelitian, setiap responden 

tidak mencantumkan nama, melainkan setiap jawaban diberikan nomer responden. 

Data alas jawaban seluruh responden kemudian dibuat tabel yang berisi nomer 

responden dan jawaban setiap pertanyaan. 

Hasil isian daIam blangko kuesioner kemudian dibuat tabel yang berisi 

semua jawaban responden, yang terlJagi dalam kategon protil respondeD, 

pelatihan, komitmen dan etos kClja. Untuk anaIisis deskriptif; jawaban setiap 

indikator dijmnlahkan dan kemudian dihltung prosentasenya terbadap jmnlab 

responden. 

3. Varia bel Peaelltiu 

Palla penelitian ini terdapat variabel Iaten (latent variobles) dan variabel 

teramati (observable variables). Varlabellaten diukur melalui variabel teramati, 

dimana pengukwan variabel teramati pada penelitian ini dHakukan dengan cam 

meminta langsung kepada responden untuk memberikan pendapatnya terbadap 

daftar pertanyaan (kuesioner) yang telab dipersiapkan sebeJumnya. Kuesioner 

yang merupakan sejumlab daftar pertanyaan tertulis digunakan untuk memperoleh 

infonnasi atas persepsi responden berdasarkan hal-hal yang diketabui, yang 

diperoleh dari pelatihan. 
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Variabel Jaten dalam penelitiaD ini adaIah pelatlhan, komilmen dan ems 

keJja. Variabel pelatiban diukur menggunakan variable teramati.: zero mi1Id 

process, me1llal bllilding, personal strength dan social strength. Variabel 

komitmen diukur menggunakan variabel jujur, taDggungjawab dan visioner, 

sedangbn variabcl ems kerja diukur menggunakan mabel disiplio. kerjasama, 

adil dan peduli. Semua pengukuran vanabel, terutama menyangkut data urdinaI 

yang digunakan dalam iruesioner, diqji vaJidilas dan teliabililasoya. 

4. VaJidltu Peapkanm 

Validilas menunjuk kepada sejauh mana aIat pengulcur itu dapat 

mela1cukan tUngsinya mengulcur dengan cermat dan rep.at sesuai yang dibarapkan. 

Suatu aIat ukur dikatakap mempunyai vaJidilas yang tinggi apabila instJumen 

tersebut mampu menjal8!Jbn tUngsi uiwmya atau memberikan basil ukur yang 

sesuai dengan mal<sud dilalmkannya pengukuran tersebut. 

Menurut Ridgon dan Ferguson (1993), dan DoI~ XIa dan Torkzadeb 

(1994) sebagai mana dilrutip Wijanto (2008:65), suatu variabcl dikatakan 

mempunyai validitas yang bait terbadap konstruk at8!J varlabel Jatennya, jika: 

a. 	 Nilai t (t-value) muatan faktomya (loading/actors) lebih besar dan nilai kritis 

(stau !! 1,96 at8!J untuk praktlsnya!! 2), dan 

b. 	 Muat8!J faktor st8!Jdamya (standardized loadingfactors) !! 0,70. 

Sebclum aIat ukur digunakan dalam penelitiaD yang sesunggulmya, 

terlebih daItulu diqjicoba pada n:sponden yang mewakili karakteristik yang sama 
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dengan sarnpel penclitlan. Butir - butir yang diuji validitasnya adaIah item untuk 

responden yang terdiri dari dimensi-dimensi: Zero Mind Process (XI), Menial 

Bui!ding (Xl), Personal Strength (Xl) dan Sociol Strength (X4), Jujur (VI), 

Visioner (y2), Tanggungjawab (Y3), Disiplin (V4), Kerjasama (Ys), AdiI (Y6) dan 

Peduli (V7). 

5. ReUabiHtu PeDplmnD 

Reliabilitas adaIah indeks yang menunjukkan sejauh mana aIat pengukur 

dapat dipercaya &tau dapat diandalkan. Suatu aIat pengukur dikatakan mempunyal 

reliabilitas yang tinggi apabila basil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 

pengukuran dua kali &tau lebih terbadap gejala yang sarna dengan a1at pengukur 

yang sarna. 

Dari berbagai teknis untuk mengestimasi reabilitas, pendekatan koetlsien 

Cronbach's alpha-lab yang menggunakan ""msan asumsi paling sedikit (WijanlD, 

2008:65). Berdasarkan hal tersebut, untuk mengukur reabilitas daIam SEM 

digunakan Composite Realibi!ity measure (ukuran reabilitas komposit) dan 

Extracted Variance measure (ukuran ekstrak varian). Menurut Hair et.aI. (1998) 

sebagaimana dalam Wijanto (2008:66), menyatakan bahwa sebuah konstruk 

mempunyal realibllitas yang baik adaIahjika: 

a. Nilai ConlnlCt Reobi!ity (CR)-nya ~ 0,70, dan 

b. Vilai Variance Extracted (VE)-nya ~ 0,50. 
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6. V.riabel do Skala Fellpera. 

a. Komitmen 

Komitmen organisasi diukur menggunakan instrumen kuesloner yao8 

diadopsi dari apa YBD8 dalam bally$. 1iteratur disebut denpn Organizotio1lOl 

Commitment Questionnaire (OCQ) yaog awalnya dlSllSlDl oleb Porter, didc. 

(Mowday dan Steers, 1979), dan basilnya telah digunakan dalam berbagai 

peneiitlan selama Iebib dari 9 (sembi Ian) tahun dengao berbagai jcois bidaog 

usaba. Pertanyaao dalam OCQ aslinya terdiri dari IS (lima belas) pcrtaoyaan 

untuk memperoleb jawaban atas 3 (tip) fDktor dalam variabel Iromitmen: (1) 

kepercayaao yaog tinggi dan penerimaao terbadap tujwin dan nilai-nilai organisasi 

(identltlkasi); (2) keinglnan untuk bekerja keras allIS nama organlsasi 

(keterlibatao); (3) keinginao yaog kuat untuk tetap menjadi aoggota organisasi 

(Ioyalitas). Enam pertaoyaan diaotaranya adaIah berupa pertaoyaan negatil 

(reverse coded). 

Untuk menyesnalkan dengao dimensi-dlmensi yaog menjadi tujuan 

penelitian sebagaimana tertuaDg dalam kuesioner, peneliti melakukao modifikasi 

dengao cara mengelompobn pertaoyaar.-peitaoyaan alau peroyataan-pemy 

yaog sesuai dengao pengertiao tiap dimensi dengan pcrtaoyaan asli dalam OCQ. 

Konsep komitmen terleblb dabuJu dibagi ke dalam dimensi-dimensi: Jujur (yO. 

Taoggung-jawab (Y2) dan Visioner (Y3). Kemudiao sebauyak 18 (delapan belas) 

pertanyaao dalam OCQ dikelompobn ke daiam dimensi-dimensi tersebut sesuai 

dengao isi pertaoyaan. Agar mengurangi kebosanan dengao banyakuya 

pertanyaao dalam busioner. setiap dimensi dibatasi haoya terdiri dari 5 (lima) 
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pertanyaan sajL Jadi jwnlah pertanyun wttuk variabel komitmen adaIah 

sebanyak 15 (lima belas). 

b. Etas Ketja 

Etas ketja diukur menggunal<an instrumen kuesioner yang diadopsi dari 

kuesioner daIam Islomic Work Ethics (lWE) yang awaInya dilrembangkan oleb Ali 

(1998) dan Yousef (2000). Kuesioner asli terdiri dari 45 (empat pulub lima) 

pertanyaan, dlautm811ya adaIah: "malas belcerja hal biasa", "serhlS bekeJ]a 

menguntungkan diri sendiri dan orang lain"; dan "'orang harus belrerja keras 

mengeluarkan kemampuan terbaik yang dimilikinya". Dalam variabel etos keJja­

pun telah penuJis kelompokan ulang pertaDyaan-pertanyaan tersebut ke daIam 

dimensi-dimensi: disiplin, ketjasama, adil dan peduli. 

Untuk menyesuaikau dengan dimensi-dimensi pada 1\Uub Budi U1lIma, 

kuesioner wttuk variabel etos ketja seperti daIam Ief'e.ensi diatas, dibagi ke daIam 

dimensi-dimensi: Disiplill (Y4), Ketjasama (Ys), Adil (Yo) dan PeduJi (Y1). 

Sebanyak 45 (empat puiub lima) pertanyaan kemudian dikelompokan ke daIam 

dimensi-dimensi tersebut dengan menyesuaikan isi pertanyun. Agar mengwangi 

kebosanan dengan banyaknya pertanyun daIam keusioner, setiap dimensi 

kemudian dibalasi han:ya terdiri dari 5 (lima) pertanyun sajL Jadi jumlah 

pertanyaan daIam varlabel etos ketja adaIah 20 (dua puiub) pertanyun. 

14/41099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



73 

c. Pelatihan 

Penelitian yang berhubullgan dengan pelll1iban daIam bertlagai literatur 

peda \IIIImnnya mgin melihat basil pelll1iban dalam perspektif kualilas pelatl'ban, 

dengan dimensi-dimeoasi misa1nya materi pelaliban, kllalilas pe1atib, sarana 

pelatihllll YIIIIg terscdia dill! metode pelll1iban. Beberapa peoelitian lainnya ingm 

melihat pengaruh pelll1iban terhadap persepsi perubaban sikap responden, atau 

kinerja responden setelah beberapa waktu berselllllg mendapatIaut pelatt'ban 

Pads penelitian kali ini penulis ingin melihat hagaimaM proses pelll1iban 

mampu melDpengai ubi persepsi responden atas komitmen organIsasi dill! etas 

kelja peda perusahaan. Dengan demikian penulis ingin memfokuskan hubungan 

antara proses pelatihan dengan persepsi perubahan sikap responden, dengan 

mengabaikan variabel lain yang mungkin saja mempunyai pengaruh signifikan 

pula. 

Variabel proses pelll1iban terdiri dati tabBpan.....bapm yang kemudian 

penulis jadikan dlmensi-dimensi reflektif. Zero Mind Process (XI)., Mental 

Bllilding (Xl), PersonoJ Strength (X3) dan Social Strength (X4) sebagai proses 

pelatihan dasar, ESQ Basic Training (AgustIan, 20(1). Sejauh yang penulis 

ketabui, belam tersedia cutup banyak literatur yang memberibn I efeJensi 

baga,m_ proses pelll1iban ESQ khususnya dapat diukur. Untuk menyusun 

kuesioner dimensi-dimensi tersebut, penulis mengadaptasi dati Agustillll (200) 

tenlang keluaran (0IIIpUI) yang dlharaplam dar! tiap dimensi tersebut dlatas. Untuk 

mempcdrnat penyusunan inSlrumen kuesioner, penulis Ielah mencoba 

memperoleh koufumasi dati S\llllber aslinya, namun tidak berbasil karena a1asan 
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kode c:tik. Setiap dimensi kemudian terdiri dati 5 Oima) pertanyaan, jadi jumlah 

per1anyaan daIam variabel pelatihan adalah 20 (dua pulub) pertanyaan. 

Sebelum kuesioner disebar kepada responden, telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas kepada sebanyak 16 (enam betas) responden. Kuesioner yang telah 

divalidasi selanjutnya disebaikan kepada responden, dimana isi kuesioner tersebut 

dibagi menjadi empat kategori. Kategori per1lIma untuk mengetahui profil 

responden seperti jabatan, jenis ke!amiD, usia dan masa kelja. Kategori kedua 

untuk mengetahui pendapat (persepsi) responden terbadap proses pelatihan yang 

telab diikuti. Kategori ketiga dan keempat masing-masing untuk mengetahw 

komitmen organisasi dan etos kClja responden. Kuesioner menggunakan model 

tertutup yaitu jawaban responden atas penyataan datum kuesioner telah disediakaD 

datum pilihan. Dntuk memperoleb jawaban secara objektif, kuesioner didesain 

agar pertanyaan-pertanyaan tersebut juga sesual bagi rekan-kelja, atasan dan 

bawahan respondeD. 

Dntuk anaIisis secara kuan~ a1tematit"jawaban dJ'beri skor dati ni1aI 1 

sampai dengan 5 yaitu: Sangat Setuju (5). Setuju (4). Ragu-J1I8U (3). Tidak Setuju 

(2) dan Sangat Tidak Setuju (1). 

D. Prosedar PeDgumpuiaD Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adaIah data primer yang 

diperoieh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu selwuh 

alumni ESQ PfJndomobil Angkatan-I. 2008. Penyebaran kuesioner disampaikan 

melaiw koordmator pelatiban. dengan mengikuti tahapan berikut mi. 
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Tabap pertama yang penulis lakulcan adaIah mencari infonnasi perusabaau 

yang telah mengirimkan karyawannya mengikuti pelatihaD, baik yang dilakukan 

di luar perusahaan maupun yang dilakulcan secara swagriya, dengan jumlah 

peset ta culrup banyak (> 30 onmg). Pencarian dilakukan melalui media massa 

c:etak (terutama koran dan mllialab) dan melalui rekan-retan penulls. Perusahaan­

pemsabaan yang telab penulis bubungi adaIah PT. Askes di Cempa.ka Putib, 

Jakarta Pusat; PT. Tambang Batubara Buldt Asam. ill Tanjung Euim, Sumasaa 

Selatan; dan PT. lndomobD di Jakarta.. Dengan pertimbangan jumIab a1l1111Di. 

iamanya pasca-peiatlhan dan t'aktor etlsiensi daIam pengumpulan dala, akhimya 

penulis memutuskan untuk. memilih PT.lndomobii Jakarta.. 

Tahap kedua, penulis mengadakan pertemuan dengan Manajer SDM PT. 

Indomobil untuk menggali Icbih dalam lagi kemungkinan melakulcan penelitian 

melalul kesedlaan memberlkan dukungan data dan infonnasi yang mperlukan. 

Setelah adanya kepastian diperolebnya ijin penelitian, penulis segera 

mempersiaplam Proposal Penelltian dan meminta SW'IIt Penpntar dari Universitas 

Terbuka untuk disampaikan kepada manajemen PT.lDdomobil Jakarta.. 

Tabap ketiga, penu1ls mengadalc.an peilemWlll dengan manajer SDM dan 

alumni ESQ untuk menjelaskan tentang maksud dan Iujuan diadakannya 

pene1ltian inI. Penuiis sampaikan bahwa manfllat penelltian Ini tidak saja basi 

penulis pribadi tetapi juga bagi perusahaan PT. Indomobil Jakarta, serta lebih luas 

lagi bagi pertembangan ilmu manajemen secara umum. Dengan pertemuan ini 

diharapkan teJjalin ket:iasama yang baik dan dukungan penub dari responden 

dengan cara mengisi kuesiooer secara lengbp dan jujUI'. 
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Tahap keempat, penulis melakukan penyebaran kuesioner IIIItUk maksud 

uji validitas dan reabilitas. Kuesioner dibagikaD kepeda alumni ESQ di 

perusabaan tempat penulis bebrja, dan mereka tIdak penuIis masubn sebagai 

responden dalam penelitian. 

Tabap ulima, penulis melakukan pengumpulan data primer menggunalam 

kuesioner. Da:ftar kuesioner diberikan kepeda selurub responden yaitu selurub 

alumni ESQ Angkatan-I dan mengbarapkan setiap respooden mengis! daftar 

kuesioner secara jujur. Lokasi penelman ada1ah fl:mpat Kantor Pf.IndomobiJ, 

la1an M.T. Haryono - 1akarta. Pemberian kuesIoner dlla1mkan palla saat 

responden istirahat &tau iii sela-sela waktu bekerja, selmna tidak mengganggu 

pekerjaan responden dan yang penting JlIeDlhIpatkan ijin dari manajer yang 

berwenang. 

Tabap kcenam &tau Jabap terakhir adalah melakukan pengolahan data dan 

analisis untuk mempelajari tenJang karakteristik responden, persepsi panl alumni 

ESQ terhadap peladban, komitmen dan etas kelja, dan uji bipotesis adanya 

dugaan pengaruh pelatiban teJbadap komitmen dan etas kerja palla perusabaan 
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E. Mewde A.atlUs Data 

1. Pinmti Lank 

Untuk menguji val1dilas, reabilitas dan bipotesls daIam penelitlau ini, 

di81makm StructuroJ Equation Modeling (SEM) atau Model Persamaan StnIktural 

dcmpn mengglllWcan program LInear Structuro1 R.ELatImrsIdp (LlSREL). 

Version 8. 7. T~uan analisis ini adaIah lDItuk memperoleh bubunglm seperangkat 

variabel denglm var1abe1 lainnya, yaitu bentuk hubuDgan (anallsls regresl) dan 

keeratan bubungan (analisis korelasi). Denglm anaIisis ini dapat di.kelahni 

besantya pengarub masing-masing exogen variable terbadap entIogen vtJI'iohle 

secara IangslDlg. Besamya pengarub dari variabel eksogen ke vanabel endogen 

dinyatakan oleh besamya koefisien determinan. 

Jawaban atas kuesioner adaIah dalam skala on:linaI, maka pemodelan 

dcmpn SEM djlakllkan menggunak.an pemodelan yq khusus untuk skala 

ordinal. Selanjutnya ditentukan variabell8llm eksogen yang diberi notasi I; (bJ) 

dan variabel endogen yang diberi notasi 11 (eta). Prosedur SEM secara umum 

menurut Bollen dan Long (1993) sebagaimana dikutip Wijanto (2008:34) dan 

Sit!njak (2006:64) adaIah sebagai berlkut.. 

a. 	 Spesifikasi model (model spectjkatloll). Tahap ini berbitan denglm 

pembentukan model awa1 pen;amaan strukIuraI, sebelmn dilakukan estimasl 

Model ini difonnuJasikan berdasarlcan kerangka berpikir. 

14/41099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA

http:menggunak.an


78 

b. 	 Identifikasi (identification). Tahap ini berkaitan dengan pengkajian tentang 

kemungkinan diperolehnya nilai yang unik untuk setiap parameter yang ada di 

dalam model dan kemungkinan persamaan simultan tidak ada solusinya. 

c. 	 Estimasi (estimation). Tahap ini berkaitan dengan estimasi terhadap model 

untuk menghasilkan nilai-nilai parameter dengan menggunakan salah satu 

metode estimasi yang tersedia. 

d. 	 Uji kecocokan (testing fit). Tahap ini berkaitan dengan pengujian kecocokan 

antara model dengan data. Salah satu kriteria ukuran kecocokan adaIah 

Goodness ofFit (GOF). 

e. 	 Respesifikasi (respecification). Tahap ini berkaitan dengan respesifikasi 

model berdasarkan alas basil uji kecocokan tahap sebelumnya. 

2. Penerapan Prosedur SEM 

Dalam penelitian ini, besarnya sarnpel disesuaikan dengan model ana1isis 

yang digunakan yaitu Structural Equation Model (SEM). Mengingat ukuran 

sampel minimal untuk SEM yang menggunakan model estimasi maximum 

likelihood estimation (MLE) yaitu 100 sampel, atau sebanyak 5-10 kali jumlah 

parameter yang diestimasi (Wijanto, 2008), maka jumlah sarnpel yang memenuhi 

syarat sebanyak 30 responden tidaklah cukup. Untuk memecahkan masalah 

tersebut, dilakukan bootstap sehingga jumlah sampel bertambah dari 30 sampel 

menjadi 120 sampel. 

Penerapan SEM didasarkan atas kovarian dari nilai-nilai yang ada dalam 

sampel. Dalam SEM fungsi yang diminimkan adaIah perbedaan antara kovarian 
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sampel dengan kovariaD yang diprediksi olch model. lib daIam stalistik biasa 

yang dipentingk.an adaIah signifilumsi Blau yang dkari adaIah penolakan terlIadap 

hipotesis nol (Ho), pada SEM yang diusahakan adaIah agar Ho tidal ditolak atau 

Ho diterima (Sitinjak, 2006:63). 

Dalam penerapan prosedur SEM dikenaI dengan dua pendekatan yang 

dikenal dengan One-step .Approach don Two-step .Approach. One-step approach 

adalab prosedur penerapan SEM secara sekallgDS terlIadap sebuab model 

hybrid/foil SEM, dimana model hybrid adalab kombinasi antara model 

pengukuran dan model sIruktutaI. PenerapaD peodebmn model ini temyaIa tidal 

disarankao karena sulit digunakan secara tepa1 menentukan lokasi dari sumber­

sumber kecocokan model yang kurang bait (Wljanto, 2008:69). 

Pendekatan ahernatif yang disarankao adalab Two-step Approoch, yang 

dimulai dengan menspesifikasikan sebuab model hybrid sehagai model 

ConjirmoJory FactOI' Analysis (CFA), atau hanya kompooen model pengukuran 

yang dispesifilcasiknD Model CFA kemudian diaoa1isls untuk menentukan 

kecocokan (fit) tetbadap data model, validitas dan reliabilitas yang bait (tabap 

pertama). Tahap kedua adalab menganalisis model hybrid untuk melill8t 

kecocokan model secara keselumhan serta evaluasi terlIadap model strukturaI-nya 

(Wijamo, 2008:70). 

Sesuai dengan pendekatan yang dipilib, yaitu two-step-opproach, tabap 

petlam4 dari uji kecocokan adaIah untuk menlJai kecocokan model pengukura:n. 

validitas dan reabilitas. Dalam Wijanto (2008:68), salab satu cam untuk 

memperolebnya adalab dengan model trimming, dim_ variabel-variabel 
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indic:atorlteramati yang mempunyaJ sttmdordized loading /actor tidak signifitan 

(nilai t < 1,96) dan yang signifikan tetapi tidak telapi tidak nilai standardized 

loading factor < 0.70 (Ridgln dan Ferguson, 1991; Doll, Xia dan Torkzadeh, 

1994) atau < 0,50 (lgbaria, atal.,l997) dihilangkan dari modeL 

Setelah pendekatan tahap pertama menghasiikan CFA dengan kecocokan 

data-model, validitas dan reabilitas yang baik. maka tahap kedua bisa 

dilaksanakan. Tahap kedua dan lWo-stefHJPProoch adaIah menambabkan model 

struk.turaI aslinya pada model CFA hasil tahap pertama untuk. menghasilk.an 

model hybrid. Model hybriJ ini kemudian diestimasi dan dianalisis untuk. melibat 

kecocokan model secara k.eseluruhan serta evaluasi model struk.turaInya (Wijanto, 

2008: 69-70). 
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BABV 


SIMPULAN DAN SARAN 


A. Slmplll.n 

BerdasaIbn basil analisis penelitian dan pembahasan hasil penelitian, 

maka peneIitian tentang pengnruh pelatihaD terbadap komitmen dan etas kerja 

pada perusabaan dapat ditarik beberapa kesimpulan sehagai berikut. 

1. 	 VII.I'iabeI pelatihan (~ terefleksikan secara signifikan (A.>O,70 dan t :>1.96) 

oleh varinbel teramati zero mind p1'OCesG (Xl), menial IndIding (2), personal 

8t1'e11gth (Xl) dan lIOCiaJ IIt/Yngth (X4). Dengao demikinn tahapan daIam 

proses pelatihaD yang diindikasikan oleh vll.l'iabel·variabel teramati tetsebut 

memenuhi kebutuhan akan materi pe1atihan. 

2. 	 Variabel komitmen (111) mempunyai tip variabel fonnatif jujur (YI), 

tanggungjawab (Yl) dan visioner (Y3). Seluruh varinbel tersebut mempunyai 

huhungan yang signifikan, yang diindikasikan oleh nilai estimasi A. > 0,70 dan 

nilai t > 1,96. 

3. 	 Variabel etas kerja (1)2) mempunyai empat variabel foltllatif disiplin (Y4), 

kerjasama (Y5) ami (Yi) dan peduli (Y7). Seluruh vll.l'iabel tersebut 

mempunyai hubungan yang signifikan, yang diindikasikan oleh nilai estimasi 

A.:> 0,70 dan nilai t :>1,96. 

4. 	 Pengaruh pelatihan terbadap komitmen adalah signiflkan (berarti), yang 

diindikasikan oleh nilai estimasi 11 = 0,90 (>0,70) dan nilai t c 10,89 (>1,96). 

Demikinn halnya pengaruh pelatihan terbadap etas keJja adalah signifikan ('fl 
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= 0,95 dan t = 11,91). Namun komitmen tidak berpengaruh terhadap etos kerja 

(P =0,34; t =2,81). 

5. 	 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap perubahan sikap jujur, tanggungjawab, 

visioner, disiplin, kerjasama, adil dan peduli. 

B. SaraD 

Berdasarkan pada basil kesimpulan tersebut di alas maka dapat diusulkan 

beberapa saran yang bermanfaat bagi upaya peningkatan kinerja karyawan 

meIaIui peningkatan komitmen dan etos kerja sebagai berikut. 

I. 	 Pimpinan perusahaan agar memperhadkan upaya peningkatan kecerdasan 

emosionaI dan kecerdasan spiritual melalui peIatihan yang telah terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen dan etos kerja, khususnya 

Iwyawan pada jenjang supervisor ke alas. Pertimbangan untuk karyawan 

dengan jenjang ini karena mereka dituntut memiliki tidak saja ketrampilan 

teknis tetapi juga kemampuan memimpin (leadership). Peladhan dapat 

dilakukan secara swagriya atau meIalui usuIan manajer yang bertanggung­

jawab da1am pengembangan sumberdaya manusia dengan menawarltan 

kepada karyawannya mengikuti peIatihan. Peladhan untuk pengembangan 

kecerdasan emosionaI (EQ) dan kecerdasan spritual (SQ) kini telah banyak 

diselenggarakan di kota-kota besar di Indonesia. 
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2. 	 Walaupun hubungIUI kausaI antara pelatihan dengan komitmen daft etas kerja 

dalam penelitian ini adaIah hubungan langsung, dimana pelatihan berpengaruh 

positif daft signifikan, namun daJam kasus lain boleh jadi masih terdapat 

variabel lain yang mungkin berpengaruh positif atau negatif (variabel 

moderator atau mediator), seperti kepuasan kerja, persepsi Irualitas 

mlllll!ieman, moral, perhatian terbadap aturan dalam perusahaan, daft 

sebagainya, dimana variabel-variabel tersebut tidak dimasukkan daJam 

peneUtian kali ini. Hal tersebut sangat penting menjadi perbatian utama para 

pengambil keputusan dalam pernsab8llB 

3. 	 Setiap perosahaan mengliendalti setiap karyawannya memiliki kinerja optimal 

sesuai dengIUI tugas dan tanggung-jawabnya dalam struktur jabatan yang 

diembannya agar pada akhimya mampu mendukung bagi tercapainya tujuan 

pemsabaan. Temuan daJam penelitian ini membuktikan adanya pengaruh 

pelatihan secara positif daft signifikan terltadap komitmen dan etas kerja pada 

perusabaan. Namun adanya berbagai keterbatasan, peneUtian ini tidak 

menyinggung mssa!ab kinerja karyawan. Penulls menyarankan agar dilakukan 

penelitian Ianjutan yang lebih mendalam daft lebih luas berkaitan dengIUI 

variabel moderator dan atau variabel mediator sehingga pengaruh pelatihan 

terbadap komitmen daft etas kelja dapat diketahui lebih mendalam. 

4. 	 Penelitian Ianjutan terhadap lebih banyak responden dengIUI memasukkan 

variabel mediator dan variabel moderator disarankan untuk dilakukan agar 
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diperoleh bukti empiris lebih mendalam. Kera.ngka pemikitan penelitian 

lanjutan tersebut dapat diperiksa palla gambar di bawah. 

Visioocr 

Disiplin 

Adil 

PeduJi 

Otunbar S.I. KOIl5t!p Model ~Jitian Lanjutan 

Konsep model penelitian lanjutan tetap mempertahankan kerangka utama 

pengaruh pelll1iban tllrhadap komitmen organisasi dan eros kelja, namun 

memasukkan variabel mediator kualitas manajemen, yang didaIamnya termasuk 

persepsi dukungan organisasi. Sedangkan sebagai variabel moderator adaIah 

kepuasan kelja, yang di daIamnya temlasuk sistem penggajian, filsilitas kerja, 

persepsi tentang masa depan perusahaan, kesempatan memperoleb pelatihan dan 

sebagainya. 
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LAMPIRANl. 


TABEL PROFIL RESPONDEN 
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LampiI'D 1 
Profil RespondeD! Jahatan dan Jenis Kelamin 

RIll"'.... 
JIbaIIn I Jen/I Klllmin 

IU...... kt/IIIIa ! ..... i dnbI po1a WIIIIIII 

~..... 1 1 1 
2 1 1 

~-. 

3 i 1 1 
4 i 1 I 1 
5 1 i i 1 I 
6 1 1 
1 1 1 
8 1 ! 1 
1.1 1 i 1 
10 1 1 
11 1 1 i_ ...... 

12 1 , 1 
13 1 1-­ .. 
14 1 1 

--.--~-.. 
15 1 ! 1 
16 1 1•...... 

11 1 1 _ ..... .. 
18 1 i 1 ... 
19 1 1 ._..-­

20 1 1 
f- 21 1 i 1 .. 

22 1 1 
23 1 i 1 

! 
~--- .=--. 

24 1 1 
25 1 1 
26 1 I I I 1 
21 1 i I 

..._­
1 

28 1 I 1 
29 1 , 1 
30 1 1 , 

Jumlah 26 0 2 I 0 2 13 11 
Prosen 86.7% 0,091. 6.7% I 0.0% 6.7% i 43.3% I 56.7% 
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Lampiran 1 
Profil Responden: Tingkat Pendidikan dan Slatus Perkawinan 

RIIPDwIdln TInt lilt PIIIdIdIIran SIaIuI PIrbwI_ 
slID .... dial ,I 12113 IIIwIn Idklllwln 

1 1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 

10 1 1 
11 1 1 
12 1 1 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 

&6 & & 
17 1 1 
18 1 1 

19 1 1 
20 1 1 

21 1 1 
22 1 1 
23 1 1 
24 1 1 
25 1 1 
26 1 1 
27 1 1 
28 1 1 
29 1 1 
30 1 1 

Jumlah 0 8 10 12 0 20 9 1 

Prose" 0.0% 26.7" 33.3" 40.0% 0.0% 66.7" 30.0% 3.3" 
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Lampinml 
Profilllesponden; Kelompok l11Iia dill PenplIIIJIIID Kerja 

R I d 
KIiD..,ak .­<2IIIIt 2845 2WII 31... I •• <!III 5-1f 1..15 IWD >2IIIIt 

1 1 , 1 I ....•..~ 
2 1 1- ......­
3 1 1 j 

4 1 1 
r-­ , 

5 1 , 1 
6 1 , 1 

~-.. 
7 1 1 _ .. 
8 1 1 
9 1 I 1 I 
10 1 I I 1__ 
11 1 1 , 

12 1 
-c--­ .. 

1 , 

13 1 I 1 
14 I 1 1 I I i_~__ ~.._~~_-
15 1 I I 1 

~- ....­.. 
16 1 1 I I 

------~.. 
17 , 

, 1 1 
18 1 , 1 
19 1 I 1 
20 1 I , 1 : ....._.­
21 

, 
1 : : 1-0­ , 

22 : 1 1 
--~.-

23 : 1 1 
24 1 1 
25 1 1-
26 1 1 ....._­
21 I 1 1 
28 : 1 1 , 

----...-....­ ---.-----­
29 1 1 , : 
30 , , 1 I 1 

Jurnlah 0 I 3 I 9 I 9 9 13 I 5 5 0 7 
Prosen : o.mrt I 10-«1" I 3O.mrt 3O.mrt 3o.mrt 43.3" I 16.~ 16:~ I O.mrt 23.~ 
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Lalllpirul 

Profil Responden: TingksIan Pelatihan 


IIIIP,....~: 'I'IngIIII........ 
KeIII.....miIoIIIn-.... dill ell ..-. ••ca_• 

1: 1 
2 1 
3 1 1 1 ~baslc 

-----~~.... -----_.....__ . 

" 1 
5 1 
6 1 , 

7 i 1 
-----~~.... ---_........­

8 i 1 
9 1 

10 : 1 -­
11 i 1 
U i 1 
13 1 
14 1 
15 1 
16 _L_ 1 
11 1 
18 1 
19 1 
20 i 1 i -
21 1 
22 1 i 
23 1 i 
24 1 I 
25 1 I.-..­
26 1--_._...­
27 1 --.. 
28 1 ........._... . .. 

29 1 , i 
---­

30 1 : I 

Jumlah 30 1 1 i 
Prosen 100.0% 3.3" 3.~ i 

f. alACK BELT ;( ;/< 

k k 
I. DARK SUE BELT >( :'( 

.t. ILtE BELT :k 
, 
j( 

3. Gft£EN BELT ),( ,( 
)( 

Tlnskatan dalam Pelatlhan ESQ 
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LAMPIRAN2. 


HASIL PERHITUNGAN MODEL PENGUKURAN 
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-------- -------- --------

130 DATE: 10/27/2009 

TIME: 22:24 


LIS R E L 8.72 


BY 


Karl G. J6r••kog & Dag SOrbom 


This program is published exclusively by 

Scientific Software International, Inc. 

7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A. 

E'hone: (800)24h6113, (847)675.0720, Fax: (847)675.2140 
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005 

Use of this program is subject to the terms specified in the 
Universal Copyright Convention. 

Website: www.asicentral.com 

The following lines were read from file C:\hitunq setelah 
sidang\model_measurement.Spl: 

Raw Data from File PENGUKURAN.psf 

Latent Variables LATIH KOMITMEN ETOS 


'MEASUREMENT MODEL 

Relationships 
Xl~LATIH 

X2=LATIH 
X3-LATIH 

X4-LATIH 


Yl-KOMITMEN 

Y2-KOHITMEN 

Y3-KOMITJa:N 


Y4-ETOS 

Y5-ETOS 

Y6-ETOS 

Y7-ETOS 


Let Covariance Error Between X2 and Xl Free 
Let Covariance Error Between 1'5 and 1'4 Free 

Let Covariance Error Between 1'6 and 1'5 Free 


Options:SC iF AD-OFF 

Path Diagram 

End of Problem 


Sample Size - 120 

Covariance Matrix 

Xl X2 X3 X4 Yl Y2 
-----~-~ -------- --------

Xl 1.00 
1<2 0.79 1.00 
X3 0.74 0.77 1.00 
1<4 0.81 0.84 0.86 1.00 
Yl 0.71 0.74 0.79 0.74 1.00 
1'2 0.58 0.49 0.66 0.72 0.70 1. 00 
1'3 0.78 0.74 0.74 0.75 0.79 0.63 
Y4 0.64 0.70 0.69 0.84 0.77 0.81 
1'5 0.63 0.67 0.70 0.B3 0.61 0.74 
1'6 0.69 0.12 0.65 0.82 0.75 0.67 
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'1'7 0.66 

Covariance Matrix 

0.75 0.B2 O.B~ 0.72 0.72 
m 

'1'3 
'1'4 
'1'5 
'1'6 
'1'7 

'1'3 
-------­

LOO 
0.6S 
0.5~ 
0.76 
0.70 

'1'4 
..... _-----­

LOO 
0.84 
0.84 
0.85 

YS 
-------­

LOO 
0.69 
0.80 

'1'6 
-------­

LOO 
0.92 

'1'7 
-------­

LOO 

Number of Iterations - 16 

LISREL Estimates (Maximum Likelihood) 

Measurement Equations 

Xl = 0.83*LATIH, 
(0.075) 
lLOO 

Errorvar.- 0.32 , R' 
(0.044) 
7.22 

- 0.68 

X2 - O.SS*LATIH, 
(0.074) 
11.S9 

Errorvar..... 0.27 , R' 
(0.03S) 
7.09 

= 0.73 

X3 ~ O.BS"LA·rIH, 
(0.072) 
12.09 

Errorvar.- 0.23 , R' 
(0.034) 
6.95 

- 0.77 

X4 = O. 9S*LATIH, 
(0.066) 
14.76 

Errorvar.- 0.038 , 
(0.016) 
2.39 

R' = 0.96 

Yl = 0.89*KOMITMEN, 
(0.073) 
12.1S 

Errorvar.-- 0.21 
(0.03~) 

5.36 

R' = 0.79 

'1'2 - 0.80*KQMITMEN, 
(0.078) 
10.33 

Errorvar.= 0.36 t 

(0. 054) 
6.64 

R' - 0.64 

'1'3 - 0.86*KOMITMEN, 
(0.075) 
11.45 

Errorvar ."'" 0 ~ 27 
(0.044) 
6.03 

R' - 0.73 

'1'4 - O. 92*ETOS, Errorvar.= 0.16 R' = 0.84 
(0.070) 	 (0.027) 
13.03 	 5.93 

'1'5 = O. 86*ETOS, Errorvar .... 0 .. 27 R' 0.73 
(0.074) 	 (0.042) 
11.52 	 6.44 

'1'6 - O. 90*ETOS, Errorvar. - 0.20 R' - 0.80 
(0.072) 	 10.031) 

12.S1 6.37 


'1'7 - 0.93*ETOS, Errorvar .= 0.13 R' 0.B7 
(0.069) 	 (0.023) 
13.41 	 5.77 

Error CovarianC6 for X2 and Xl 0.OS6 
(0.031) 

2.79 
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-------- -------- --------

Error Covariance for Y5 and Y4 ~ 0.060 
(0.027) In 

2.23 

Error Covariance for Y6 and Y5 - ~0.08 
(0.024) 
-3.42 

Correlation Matrix of Independent Variables 

LATIH KOIIITMEN ETOS 

LATIH 1.00 

KOIIITMEN 0.90 1.00 
(0.03) 
34.89 

ETOS 0.95 0.92 1.00 
(0.01) (0.02) 
63.32 37 .53 

Goodness of Fit Statiatica 


Degrees of Freedom - 3 B 

Minimum Fit Function Chi-Square = 255.73 (P = 0.0) 


Normal Theory Weighted Leaat Squares Chi~Square = 219.33 (i = 0.0) 

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 181.33 


90 Percent Confidence Interval for NCP - (138.47 ; 231.71) 


Minimum Fit Function Value = 2.15 
Population Discrepancy Function Value (FO) - 1.52 

90 Percent Confidence Interval for FO = (1.16 ; 1.95) 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) - 0.20 

90 ~rcent Confidence Interval for RMSEA = (0.17 ; 0.23) 
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) - 0.00 

Expected Cross~Validation Index (ECVI) - 2.31 " 
90 iercent Confidence Interval for ECVI - (1.95 ; 2.74) 


ECVI for Saturated Model - 1.11 

ECVI for Independence Model = 30.26 


Chi~Square for Independence Model with 55 Degrees of Freedom - 3579.30 
Independence AIC - 3601.30 

Model AlC - 275.33 
Saturated AIC = 132.00 

Independence CAlC - 3642.97 
Model CAIC ~ 381.38 

Saturated CAlC = 381.97 

Normed Fit Index (NFl) ~ 0.93 
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.91 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) - 0.64 
Comparative Fit Index (CFI) ~ 0.94 
Incremental Fit Index IIFI) - 0.94 
Relative Fit Index (RFI) = 0.90 

Critical N (CN) = 29.46 

Root Mean Square Reoidual (RMR) = 0.049 
Standardized RMR = 0.049 


Goodness of Fit Index (GFI) = 0.75 

Adjusted Goodness of Fit Index IAGFI) = 0.56 

~aroimony Goodness of Fit Index liGFI) ~ 0.43 


The Modification Indices Suggest to Add the 
Path to from Decrease in Chi-Square New Estimate 

X3 KOMITMEN 10.8 0.52 
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-------- -------- --------

-------- -------- --------

X4 KOMITMEN 21.0 ·0.69 
X4 ETOS 15.8 1.07 
Y2 ETOS 14.6 0.97 

The Modification Indices Sugge~t to Add an Error Covariance 

Between and Decrease in Chi-Square New Estimate 


Yl X3 lS.9 0.10 
Yl X4 23.4 -0.08 
Y2 X2 2S.8 ~0.15 
YJ Xl 14.1 0.11 
Y3 Yl 8.2 0.11 
Y4 Yl 10.4 0.06 
Y4 Y2 14.2 0.09 
Y4 Y3 16.9 -0.09 
YS Yl 13.4 -0.09 
Y6 X3 1B.3 -0.09 
Y6 Y3 B.8 0.08 
Y7 Xl 11.3 -0.07 
Y7 X3 12.7 0.07 

Standardized Solution 

.Ll\MBOA-X 

LATIH KOMITHEN ETOS 
-------- ............~-- .... --------


Xl 0.83 
X2 0.85 
X3 0.89 ~ ."" 

X4 0.98 
Yl 0.89 
Y2 0.80 
YJ 0.86 
Y4 0.92 
Y5 0.86 
Y6 0.90 
Y7 0.93 

PHI 

LATIH KOOITMEN ETOS 

LATIH 1.00 
KOOITHEN 0.90 1. 00 

ETOS 0.9S 0.92 1.00 

Completely Standardized Solution 

LAMBDA-X 

LATIH KOMITHEN ETOS 

Xl 0.93 
X2 0.85 
X3 0.88 ~ 

X4 0.98 
Yl 0.89 
Y2 0.80 
Y3 0.86 
Y4 0.92 
YS 0.86 
Y6 0.90 
Y7 0.93 

PHI 

LATIH KOOITHEN ETOS 
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LATIH 1.00 
KOMITMEN 0.90 1.00 134 

ETOS 0.95 0.92 1.00 

THETA-DELTA 

Xl X2 X3 X4 Y1 Y2 
-------­ -------­ -------­ -------­ -------... --------

Xl 0.32 
X2 0.09 0.27 
X3 0.23 
X4 0.04 
Yl 0.21 
Y2 0.36 
Y3 
Y4 
YS 
Y6 
Y7 

THETA-DELTA 

Y3 Y4 YS Y6 Y7 _......._---­ -------­ -------­ -----...-­ -------­
Y3 0.27 
Y4 0.16 
Y5 0.06 0.27 
Y6 -0.08 0.20 
Y7 0.13 

Time used: 0.000 Seconds 
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LAMPIRANJ. 


BASIL PERHITUNGAN MODEL STRUKTURAL 
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136 DATE: 10/27/2009 

TIME: 22:29 


LIS R E L 8.72 

BY 

Karl Q. J6r.~koq & Daq S6rbom 

This proqram is published exclusively by 
Scientific Software International, Inc. 

7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A. 

Phone: (800)24h6113, (847) 675~0720, Fax: (847) 675~2140 
Copyriqht by Scientific Software International, Inc., 1981-2005 

Use of this proqram is subject to the terms specified in the 
Universal Copyright Convention. 

Website: www.$sicentral.com 

The followinq lines were read from file C:\hitunq setelah 
sidanq\model_struktural.Spl: 

Raw Data from File PENGOKORAN.paf 

Latent Variables LATIH KOHITMEN ETOS 


'STRUCTURAL MODEL 

Relation!lhips 

Xl=LATIH 

X2-LATIH 

X3-LATIH 

X4-LIITIH 


Yl=KOHITMEN 

Y2-KOHITMEN 

Y3-KOMITMEN 


n=ETOS 

Y5-ETOS 

Y6-ETOS 

Y7=ETOS 


KOMITMEN-LATIH 

ETOS_LATIH 

ETOS-KOMITMEN 


Let Covariance Error Between Y5 And Y4 Free 

Let Covariance Error Between YS And Y6 Free 

Let Covariance Error Between X2 And Xl Free 


Options:SC EF AD=OFF 

l1ath Diaqram 

End of Problem 


Sample Size - 120 

Covari~nce Matrix 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
-------- -------- -------- -------- -------- .... -------

Yl 1.00 
Y2 0.70 1.00 
Y3 0.79 0.63 1.00 
Y4 0.77 0.81 0.65 1. 00 
Y5 0.61 0.74 0.59 0.84 1.00 
Y6 0.75 0.67 0.76 0.84 0.69 1.00 
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Y7 
Xl 
X2 
Xl 
X4 

0.72 
0.71 
0.74 
0.79 
0.74 

0.72 
0.58 
0.49 
0.66 
0.72 

0.70 
0.78 
0.74 
0.74 
0.75 

0.85 
0.64 
0.70 
0.69 
0.B4 

0.80 
0.63 
0.67 
0.70 
0.83 

0.82 
0.69 
0.72 
0.65 
0.82 

137 

Covariance Matrix 

Y7 
Xl 
X2 
X3 
X4 

17 
-------­

1.00 
0.66 
0.75 
0.82 
0.89 

Xl 
-------­

1.00 
0.79 
0.74 
0.81 

X2 
-------­

1.00 
0.77 
0.84 

X3 
-------­

1.00 
0.86 

X4 
-------­

1.00 

Number of Iterations - 25 

LISREL Estimates (Maximum Likelihood) 

Measurement Equations 

Yl - 0.89*KOHITMEN, 

Y2 - 0.80*KOMITMEN, 
(0.071) 
11.30 

Y3 - 0.B6*KOHITMEN, 
(0.067) 
12.80 

Y4 - O. 92*ETOS, 

Y5 - 0.B6*ETOS, 
(0.051) 
16.68 

Y6 - 0.90*ETOS, 
(0.056) 
16.02 

Y7 - 0.93*ETOS, 
(0.052) 
18.01 

Xl - 0.83*LATIH, 
(0.075) 
11.00 

X2 - 0.B5*LATIH, 
(0.074) 
11.59 

X3 - O.BB*LATIH, 
(0.072) 
12.09 

X4 - O. 9S*LATIH, 
(0.066) 
14.76 

Errorvar.- 0.21 # 

(0.039) 
5.36 

Errorvar.- O~36 t 

(0.054) 
6.64 

Errorvar.- 0.27 , 
(0.044) 
6.03 

R2 _ 0.79 

R' - 0.64 

R2 - 0.73 

Errorvar.- 0.16 ,R' - 0.84 
(0.02?) 
5.93 

Errorvar.- 0.27 
(0.042) 
6.44 

Errorvar.- O~20 , 
(0.031) 
6.37 

Errorvar.- 0.13 
(0.023) 
5.77 

Errorvax."'" 0.32 
(0.044) 
7.22 

Errorvllr.- 0.27 
(0.038) 
7.09 

Errorvar.- 0.23 
(0.034) 
6.95 

Errorvar.= 0.038 
(0.016) 
2.39 

R' - 0.73 

R2 = 0.80 

R~ - 0.81 

, 1\2 ... 0.68 

1\' - 0.73 

, 1\2 .. 0.77 

, 1\' - 0.96 
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-------- -------- --------

Error Covariance for YS and Y4 - 0.060 	 138 
(0.027) 

2.23 

Error Covariance for Y6 and YS - ~O.OS 
(0.024) 
-3.42 

Error Covariance for X2 and Xl - 0.086 
(0.031) 

2.79 

Structural Equations 

KOMITMEN - 0.90*LATIH, Errorvar.- 0.19 R' - 0.81 
(O.OSS) (0.048) 
10.59 	 3.89 

EroS - 0.34*KOMITMEN + 0.64 *LATIH, Errorvar.- 0.083 , R' - 0.92 
(0.12) 	 (0.13) (0.023) 
2.S1 S.OS 3.62 

Reduced Form Equations 

KOMITMEN - 0.90*LATIH, Errorvar.= 0.19, R' = 0.81 
(0.085) 

10.Sg 


ETCS - 0.9S*LATIH, Errorvar.= 0.11, R' - 0.89 
(0.079) 
11. 97 

Correlation Matrix of Independent Variables 

LATIH 

1.00 

Covariance Matrix of Latent Variables 

KOMITMEN ETOS LATIH 

KOMITMEN 1.00 
ETOS 0.92 1.00 

LATIH 0.90 0.95 1.00 

Goodness of Fit Statistics 

Degrees of Freedom - 38 

Minimum Fit Function Chi-Square - 255.73 IP - 0.0) 


Normal Theory Weighted Least Squares Chi-square - 219.33 (f = 0.0) 

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 181.33 


90 Percent Confidence Interval for NCP - (138.47 ; 231.71) 


Minimum Fit Function Value - 2.15 
Population Discrepancy Function Value (FO) = 1.52 

90 Percent Confidence Interval for FO = (1.16 ; 1.95) 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.20 

90 Percent Confidence Interval for RMSEA - (0.17 ; 0.23) 
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.00 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 2.31 

~O Percent Confidence Interval for ECVI - (1.95 ; 2.74) 


ECVI for Saturated Model - 1.11 

ECV! for Independence Model - 30.26 
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-------- --------

--------

Chi~Square for Independence Model with 55 Degrees of Freedom = 3579.30 
Independence AIC - 3601.30 139 

Model AIC - 275.33 
Saturated AIC = 132.00 

Independence CAlC - 3642.97 

Model CArC - 381.38 


Saturated CAlC - 381.97 


Normed Fit Index (NFl) = 0.93 

Non-Normed Fit Index (NNFI) - 0.91 


Parsimony Normed Fit Index (PNFI) - 0.64 

Comparative Fit Index (CFI) - 0.94 

Incremental Fit Index (IFI) - 0.94 

Relative Fit Index (RFI) - 0.90 

Critical N (CN) - 29.46 

Root Mean Square Re8idual (RMR) - 0.049 
Standardized RMR - 0.049 


Goodness of Fit Index (GFI) - 0.75 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) - 0.56 


Far8imony Goodness of Fit Index (FGFI) - 0.43 

The Modification Indices suggest to Add the 
Path to from oecrease in Chi-Square New Estimate 

Y2 ETOS 14.6 0.97 

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance 
Between and Decrease in Chi-Square New Estimate 

Y3 Yl 8.2 0.11 
Y4 Yl 10.4 0.06 
Y4 Y2 14.2 0.09 
Y4 Y3 16.9 -0.09 
Y5 Yl 13.4 ~O.O\O 
Y6 Y3 B.B 0.08 
Xl Y3 14.1 0.11 
Xl Y7 11.3 -0.07 
X2 Y2 25.8 ~0.15 
X3 Yl 15.9 0.10 
X3 Y6 1B.3 -0.09 
X3 Y7 12.7 0.07 
X4 Yl 23.4 -0.08 

Standardized Solution 

LlIKBDA-Y 

KOIIITMEN ETOS 

Yl 0.89 

Y2 0.80 

Y3 0.86 

Y4 0.92 

Y5 0.86 

Y6 0.90 

Y7 0.\03
-

LlIKBDA-X 

LATIH 

xl 0.83 

X2 0.85 

X3 0.88 

X4 0.98 


BETA 

KOIIITMEN ETOS 
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-------- --------

--------

-------- --------

140 KOMITMEN 
ETOS 0.34 

LATIH 

KQHI~N O,~Q 
ETOS 0.64 

Correlation Matrix of ETA and KSI 

KOMITMEN 
-------­

ETOS 
-------­

LATIH --_...._--­
KOMITMEN 1.00 

ETOS 0.92 1.00 
LATIH 0.90 0.95 1.00 

PSI 
Note: This matrix is diaqonal. 

KOMITMEN BTOS 

0.19 0.08 

Reqression Matrix ETA on KSI (Standardized) 

LATIH 

KOMITMEN 	 0.90 
ETOS 0.95 

completely Standardized Solution 

LlIMBOA-Y 

KOMITMEN ETOS 

Yl 0.89 
Y2 0.80 
Y3 0.66 
Y4 0.92 
Y5 0.86 
Y6 0.90 
Y7 0.93 

LlIMBDA-X 

LATIH 

Xl 0.83 
X2 0.85 
X3 0.8a 
X4 0.96 

BETA 

KOMITMEN ETOS 

KOMITMEN 
ETOS 0.34 

GllMMA 

LATIH 

KOMITMEN 0.90 
ETOS 0.64 
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Correlation Matrix of ETA and KSI 

KOMITMEN ETOS LATIH 
--~--~--

KOMITMEN 1.00 
ETOS 0.92 1.00 

LATIH 0.90 0.95 1.00 

PSI 
Note: This matrix is diagonal. 

KOMITMEN ETOS 

0.19 0.08 

THETA-EPS 

Yl Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
-------- -------- -------- -------- -------- -~------

Y1 0.21 
Y2 0.36 
Y3 0.27 
Y4 0.16 
Y5 0.06 0.21 
Y6 -O.OB 0.20 
Y7 

THETA-EPS 

Y7 

Y7 0.13 

THETA-DELTA 

Xl X2 X3 X4 
-----_.... _-

Xl 0.32 

X2 0.09 0.21 

X3 0.23 

X4 0.04 


Regression Matrix ETA on KSI (Standardized) 

LATIH 

KOMITMEN 0.90 
ETOS 0.95 

Total and Indirect Effects 

Total Effects of KSI on ETA 

LATIH 

KOMITMEN 0.90 
(0.09) 
10.59 

ETOS 0.95 
(O.OB) 
11. 97 

Indirect Effects of KSI on ETA 

LATIH 

KOMITMEN 
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ETOS 0.31 
(0.11) 142 

2.78 

Total Effecta of ETA on ETA 

KOMITMEN ETOS 

KOMITMEN 

ETOS 0.34 
(0.12) 

2.81 

Largest Eigenvalue of S'S' (Stability Index) is 0.117 

Total Effects of ETA on Y 

KOMITMEN ETOS 

Yl 0.89 

Y2 0.80 
(0.07) 
11.30 

Y3 0.86 
(0.07) 
12. SO 

Y4 0.31 0.92 
(0.11) 

2.81 

Y5 0.29 0.86 
(0.11) (0.05) 

2.80 16.68 

Y6 0.31 0.90 
(0 .11) (0.06) 

2.81 16.02 

Y7 0.32 0.93 
(0.11) (0.05) 

2.82 18.01 

Indirect Effects of ETA on Y 

KOMITMEN ETOS 
-------- ---'-----

Yl 

Y2 ~ ~ 

Y3 

Y4 0.31 
(0.11) 

2.81 

Y5 0.29 
(0.11) 

2.80 

Y6 0.31 
(0.11) 

2.81 

Y7 0.32 
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(0.11) 
2.82 14l 

Total Effects of ItSI on 1 

LATIIl 
------_.... 

11 0.80 
(0.08) 
10.59 

12 0.72 
(0.08) 

9.27 

Y3 0.77 
(0.08) 
10.08 

14 0.87 
(0.07) 
11.97 

15 0.81 
(0.08) 
10.79 

16 0.85 
(0.07) 
11.56 

Y7 0.88 
(0.07) 
12.24 

Standardized Total and Indirect Effects 

Standardized Total Effects of ItSI on ETA 

LATIH 

KOMITMEN 0.90 
ETOS 0.95 

Standardized Indirect Effects of KSI On ETA 

LATIH 

KOMITMEN 
ETOS 0.31 

Standardized Total Effects of ETA on ETA 

KOMITMEN ETOS 

KOMITMEN 
ETOS 0.34 

Standardized Total Effects of ETA on 1 

KOMITMEN ETOS 

Y1 0.89 

Y2 0.80 

Y3 0.86 

Y4 0.31 0.92 

15 0.29 0.86 

Y6 0.31 0.90 
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Y7 0.32 

Completely Standardized Total Effects of ETA on Y 
144 

KOI'lITl!EN 
-------­

ETOS 
-------­

Y1 
Y2 
Y3 
Y4 
YS 
Y6 
Y7 

0.89 
0.80 
0.86 
0.31 
0.29 
0.31 
0.32 

~ ~ 

0.92 
0.86 
0.90 
0.93 

Standardized Indirect Effects of ETA on Y 

KOI'lITl!EN ETOS 

Y1 
Y2 
Y3 
Y4 
YS 
Y6 
Y:7 

0.31 
0.29 
0.31 
0.32 

Completely Standardized Indirect Effects of ETA on Y 

KOI'lITl!EN ETOS 

Yl 
Y2 
Y:3 
Y4 
YS 
Y:6 
Y7 

0.31 
0.29 
0.31 
0.32 

Standardized Total Effects of KS! on Y 

LATIH 
--------

Yl 
Y2 
Y3 
Y4 
YS 
Y6 
Y7 

0.90 
0.72 
0.77 
0.87 
0.81 
0.85 
0.89 

Completely Standardized Total Effects of KSI on Y 

LATIH 

Yl 
Y2 
Y3 
Y4 
YS 
Y6 
Y7 

0.80 
0.72 
0.77 
0.87 
0.81 
0.85 
0.88 

Time used, 0.016 Seconds 
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LAMPIRAN4. 

DAFTAR KUESIONER 
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LamplraD4 

K~ONERPENELnnAN 

PENGAltUB PELATIBAN ESQ TElUIADAP KOMITMEN DAN ETOS DIUA 

PADA PERUSABAAN 


PetuD,jak PeagisiaD : 

1. 	 Jawablah perlanyaan-pertanyaan di bawah ini dellgaD memberikan tanda cW Jist (") 

atan Iingbran pada alternatif jawaban yang dianggap paling tepa! pada kolom yang 

tersedia. 

2. 	 ApabiIa alternatif jawablm pertama dianggap kellru/salab, mw dipemilabkan 

memperbaikl deIIgan memberikan tanda silang (X) pada jawabom yaog salah daD 

kemudian mcmberikan tanda chek Jist (./) atan Iingbran pada alternatif jawaban yang 

BapakllbulSdt(i) pilih kembali. 

3. 	 Seliap perIanyaan hanya satu jawaban yanl diberikan. 

4. 	 Tidak adajawahan yang sa1ab daD beur. 

5. 	 Mobon BapaklIbu/Sdr(i) menjawah masiog-masing pemyataan dengan memilih jawahan 

berikut: 


SS jika BapakllbulSdt(i) !!!!I!!!1!t setuiu dengan pemyataan tersebut. 


s jika BapakIIlmISdr(i) setuju dengan pemyataan tersebut. 


R jibBapaklIbu/Sdr(i) l'lIft=rBgU dellg8ll pemyaman tersebot. 


TS jika BapakIIbuISdr(i) tidak setuiu deIIgan pemyataan tersebut. 


STS jika BapakIIlmISdr(i) pngat Adak Au dengan pemyataan tersebut. 


L 	 IDENTITAS R.E8PONDEN 

1. 	 Jabatan: 

II. Slipervisor 	 d. MliIllUer 

b. Kepala Bagian 	 e. Direksi 

c. Asisten Manajer 

2. 	Jenis KeIamin: 


a.Pria 


b. Wanila 
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3. Pendidikan terakhir: 

a.8LTP d.Sl 

b.SLTA e. S2lS3 

c. Diploma (01-03) 

4. 	StanIS perlcawinan: 

a.Kawin c. Duda 

b. T"tdak Kawin 	 d.landa 

S. 	Usiasekaran&: 

a. K1II'IIll3 dati 20 taboo II. 31 - 40 taboo 

b. 20 - 25 tabtm 	 e. Lebih dati 40 taboo 

c. 26 - 30 taboo 

6. 	Lama bekerja di peru88haan sekanmg : 

a. Kurang dati 5 taboo 	 d. 15.1- 20 taboo 

b. 5,1 - 10 tabun 	 e. Ldlib dati 20 tahun 

c. 10.1 - 15 tabun 

7. Pelatihan ESQ yung pemah diikuti dan berapa kali : 

a. ESQ Basic Training : ..... mil 

b. ESQ Mission Statement : ..... m/i 

c. ESQ Character Building .' ..... mli 

d ESq SelfC01Itrol : ..... mli 

e. ESQ Strategic Collaboration : ..... mil 

f. ESQ Total Action .' ..... mil 
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KUES10NER PENELl11AN 

PROSES PENJERNlHAN (ZERO MIND PR LVI) 

No Per1aDyaan SS S R 

Saya hams seIalu meogupayakan untukI 
l;5 4 3

berprasaQlul bail< atas setiap kebijakan 

2 
 Saya percaya bahwa prbulp hidBp _uliakan am 

penahabatan dan tolong menolong anIar karyawan S 4 2 
hams rerus dibina. 

3 

3 

Sa~hamsm_~~_D~a~ 
S 4 3 1

A- membel ikiran 

4 
 Seblpi pcmimpin. IIII)'a harus IJICIliIIlllbil kepuNsan 

i 
5 4 2 

secara kesel .." bukan kelompok. 
yang m_prioritukaD UpeDIlIIpD karyawan 3 

DaJam llIeJ1&l'Ull\)i\ keputu$an, $I\yt. tidak bohlh llIInya 
bersandar palla mlDt paJKlaB. peratunm yang ada 

5 
5 4 3 1 

ok • retapi .it"'" """" bat! nuram.. 

... 

... 
t 

"­

~ 

~ 
.... 

it 

PEMBANGUNAN MENTAL (MENTAL BUILDrNG) (Xl) 

No 

t 

2 

3 

i 

4 

5 

PerlnyaaD SS 

Sa~ percaya bahwa dalam be~a bubo karena 
semata-mata pamriJI t«IIadap -Soretapi jup S 

. ian """""- Tuhan (Star Principle). 

Sebagai pemimpin, 5818 dinilai dari kemampuann~ 


_berIkau pcqanll kepada ~g dipimpin 
 5 
,(Leadership Principle). 

Setiap karyawan palla jeqjang jabatan manapun harus ,tens belaJar untuk meningkatkan kompetensinya 
(Learning Principle). 

TuJDaB JaB'" paDjaDg harus dimiliki bail< oleh 
pemsalwm maupun oleh setiap karyawan (Vision 5 
Principle). 

Sa~meo~ bahwa kedisiplinan dalam 
menjalankan togas haruslah timbul dan kesadDnB 

5 
dlri, bukan dari orang lain (Well-orgonized 
Principle). 

S 

4 

.. 


4 

4 

4 

R 

3 

3 

3 

3 

3 

'r ­
2 ~ 

. 

2 
,. 
:? 

2 ~ 

2 ~ 
, 

1 
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KETANGGUIIAN PRlBADI (PERSONAL STRENGf1ll (J [.n 

No PertaDYUII SS S R TS STS 

I Setelah meninggalkan wak:tu kerja sesaat untuk 
beribadah, says justru merasakan meniDglcatnya 

• produktlfitas kerl •. 
S 4 3 2 I 

2 Kegiatan tisil: dalam ibadab dapat _retlam 
·11 

. 
kita. 

S 4 3 2 I 

3 Dalam bekerja, says hams meogedepankan sifat-sifat 
jujur. disiplin, ~awah dan sifat-sifat yang bait 

• agar: -, .. ~, i lubur. 
S 4 3 2 I 

4 Saya merasa tIdak tmlmbau....mbIJII olcb kondisi 
pCI"'sabaan ~ berubah denpn cepa1 what IUDtutaIl 

tondisi c:xtemaI. 
S 4 3 2 1 

S ApabiIa terjadi scsU81U di daIam perusahaao, says 

hams mampu meuj... pildlllll ...' letap jel'llilt. 
5 4 3 2 I 

KET ANGGUIIAN SOSIAL (SOCIAL STRENGTH) (X4) 

No PertaDYau SS S R TS STS 

I Saya barns memiliki slllap salllll m_baDlu deagaa ! 
stali kmyawan lain agar teljadi sinergi untuk 5 4 3 2 I 

. subcs bcrsama. 

2 Dalam mcmberikan bantwm kepada orang lain, saya 
S 4 3 2 I

hams melakuUDD}'a denlllD SD_IHaDUuII 

3 Pemberian bantwm kepada yang membutuhlam 
merupakan salah satu metode untuk memDDcu\lum S 4 3 2 I ! 

"sua... batl" yang berasaI dari sifat mulia. 
4 Saya pen:aya bahwa ajaran ibadah Zllkat (bantwm) 

5 4 3 2 I 
akan memeIib.... r sosial yang lebib sebat.. 

S MembaaguD ".", worlI yang solid dalam perusahaan 
S 4 I 3 2 I

adalah kebutuhan bersama karyawan. I 

JUJUR(Yt) 

No PertaDyD8D SS S R TS STS 

I Apabila saya dinrlntai pendapat oleb perusahaan. 
maka saya akan meoyatakan sesuatu dengan apa 5 4 3 2 I 

adanya, tauI'. kepura-puraaD ataD keboboDIlID 
2 Bagi saya kejujuran adalab masalah barp diri, 

karenanya barns dipertahankan walaupun kadang 5 4 3 2 1 . m 

3 IPada saat ini, sejujumya bekeJja di perusahaan 
adalah sesuatu yang ': yang ll8.ya kebendakL 

5 4 3 2 I 
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No PenaIlYUII SS S R TS STS 

4 Saya peroaya bahwalIIltuk bersikap jujur, saya harus 
m • keberanian mol'lll yang sangat kuat. 

S 4 3 2 I 

S Apabila saya berbolloDI atan bahkan menipu 
berarti saya telah menlpu din sendiri. 

S 4 3 2 I 

TANGGUNGJAWAB(Y2) 


No PertaIIYUD SS S R TS STS 

1 

2 

3 

4 

S 

Saya peroaya bahwa _1IIk11oyaJib1a adalah 
pentiIIg dan merupakan kewajibao moral, olell 

harus tetap dijaga. 

Saya peroaya bahwa karyawa .. IuInu loyal kepada 
kmlpatnya bekerla. 

SaY1l merasa tldak lIaik meDlDgalkaa perusahaan 
ini, walaupun saya mendapat penawaran bekerja yang 
lebih baik di Iain. 
Saya kira keinginan untuk tetap menjadi bagiall 
dart perallllll.a. adalah pilihan bijaksana. 
Orang harus bekerja secara kollsisteD lIIltuk 
memenuhi :-iawaboya. 

S 

S 

S 

S 

5 

! 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

I 

1 

I 

I 

I 

v/SlONER (Y3) 

No Per1uYUD SS S R TS STS 

I Saya bekerja dengan menetapkan tujWIII dan 
membuat rem:ana lIIltuk merancaDi masa depan saya 
dan masa depan . ,beIkelia. 

5 4 3 2 I 

2 DaIam bekerja saya harus membuat catatan-caIataD 
sebagai bahan ""alaa.i dallllll ., tujuan. S 4 3 2 I 

3 Waktu sangat berbarp bagi says, oleh sebah itulah 
saya selalu membuat perencanaan dalam setiap 
undean saya. 

S 4 3 2 I 

4 Saya peroaya bahwa spa yang sayalakukan terbadap 
perusahaan sail! ini haruslah berorientasijup.lIIltuk 
kebidup811 _udall _ti kelak. 

S 4 3 2 I 

5 DaIam meranc:ang rencana jangka panjang, saya 
harus membuat pula rena_renalla eadanp. 
sebagai arrtisipasi bila hal yang tidak dibarapkan 

i terjadi. 

5 4 3 2 I 
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DISIPLIN (Y4) 


No PertaDya.D SS S R TS STS 

1 Beketja dedlbslm kcbaikan 5 4 3 2 1 

2 Onmg harus bekerja kens mengeluarlcan 
kemampuan terbaik yang dimilikinya. 

5 4 3 2 1 

3 KClja dengan disiplin yang terus-menerus untuk 
aktwIUsasI DiIIIl-aillllldeal do kesetIua dapat 5 4 3 2 1 
menjamin kcsukscsan 

4 Kcbanyakan basantai tidak baik bagi 5 4 3 2 1 

5 Onmg sukses adalab orang yang mampu memeaabl 
ba... waktu peketjaan. 

5 4 3 2 1 

KERJASAMA (Y5) 

No PertaDY..D SS S R TS STS 

1 Salah satu sifat baik dalam bekClja adaIah kesedlua 
5 4 3 2 1 

mel1lkukaa keri_ma 
2 KCljasama memberikan kepuasan dan maDfiuot bagi 

5 4 3 2 1 

3 HabuDgaD aDllIr kal')'IIW1ID dalam perusahaan harus 
di dan didoroll2 

5 4 3 2 I 

4 KCljasama dalam bekClja merupakan kebalkaD 5 4 3 2 1 

S Masalah-masa1ah dalam pefllsahaan biasanya 
berkurang apabila karyawan memilild komitmen S 4 3 2 1 
kClja dan men • hambalan. 

ADIL(y6) 

No PerlllDY"D SS S R TS STS 

1 Benikap adil daD manb bati di tcmpat ketja 
merupakan hal yang diperlukan untuk kemajuan 
bersama 

5 4 3 2 1 

2 PenalagaD sebat guna meningkatl<an kualitas harus 
dikem dalam 

5 4 3 2 1 

3 Karyawan harus bekClja dengan kemampuaD 
terbaik yang dimilikinya. 

5 4 3 2 1 

4 Siapapun yang bekerja PUDYI pelUIDI untuk 
memajukan kehi 

S 4 3 2 1 

5 BekClja memungkinkan seseorang untuk maDdlri. 5 4 3 2 1 
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PEDlJLI (Y7) 

SS S R 1'8PertIIl!yUIt srsNo 

Saya yakin babwa sibp pedall dapat memberilmn 
efeIc batin bagi diri dan orang lain yang saya 

1 
S 4 23 1 

Ipedulibn. 
2 MasaJah..masalah daIam perl'sahaan bisa bcrturang 

apabiIa tiap karyawan lII"mWld !r.epeduu.u terl!adap S 4 23 1 
sesama brvawan dan diri sc:ndIrl 

3 MeuglluUba Jehu. uri culmp (tidak sekedar 
untuk memenub.i kebutuhan pribadi) memberilmn 5 4 3 2 I 

i nilai JIOSitif-t.. 
Melalui bekelja dapat menjadi sarana untuk 
mendorong pertllmbuuu ~ daullepellua 

4 ..S 3 2 1 
:-ual 

S Saya percaya bahwa pengalaman kcrja setiap 
i ..5 3 2 I 

JJel8janu bagi diri sayS. 
karyawan SI.UIggUh berbarga dan dapIIt dijadibo 

I 
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